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ABSTRAKSI 
ARFIANDY (E111 10 255), dengan judul skripsi Kepatuhan Pengikut 
Ajaran Khalwatiah Samman Terhadap Pemimpinnya Pada Pemilu 
Legislatif 2014. Di bawah bimbingan Prof. Basir Syam, M.Ag selaku 
pembimbing I dan Drs. H. A. Yakub, M.Si selaku pembimbing II. 
 Perkembangan tarekat khalwatiah samman yang ada di Sulawesi 
Selatan telah menjadi bagian dari kebudayaan suku bugis, hingga kini 
jumlah pengikut tarekat khalwatiah samman mencapai ratusan ribu orang 
yang tersebar di beberapa daerah di Sulawesi Selatan. Melihat potensi 
massa khalwatiah samman,  salah satu anak dari syekh khalwatiah 
samman menjadikan organisasi ini sebagai basis politik. Hal ini menjadi 
menarik untuk diteliti bagaiamana bentuk kepatuhan pengikut khalwatiah 
samman kepada gurunya dalam hal politik. Apakah kepatuhannya 
mengikuti kepatuhan murid kepada guru dalam hal agama. Penelitian ini 
menggunakan teori konstruksi sosial Berger dan Teori legitimasi Weber 
serta beberapa teori penunjang lainnya. 
 Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Bone, Sulawesi Selatan. 
Waktu pelaksanaannya mulai dari bulan September hingga Oktober 2014. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan tipe 
deskriptif. Data primer yang diperoleh dalam penelitian ini melalui proses 
wawancara kepada beberapa informan yang tersebar di Kab. Bone. Untuk 
menunjang data primer kemudian penulis menggunakan data sekunder 
yang berasal dari sumber-sumber literatur, dokumen, dan atikel yang 
relevan dengan penelitian ini. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepatuhan pengikut 
khalwatiah samman dalam agama itu tidak sama halnya pada kepatuhan 
mereka mengenai politik. Terbukti dengan gagalnya anak syekh khalwitiah 
samman pada pemilihan legislatif 2014. Di samping itu kharisma dan 
pengaruh seorang syekh kepada muridnya dalam lingkungan khalwatiah 
samman tidak sekuat dulu. 
  
iv 
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ABSTRACT 
ARFIANDY (E 111 10 255), with the title of thesis COMPLIANCE 
FOLLOWERS OF KLAWATIAH SAMMAN DOCTRINE TO ITS LEADER 
IN LEGISLATIVE ELECTIONS 2014. under the guidance of Prof. Dr. 
Basir Syam, M.Ag as a mentor I and Drs. H. A. Yakub, M.Si as mentor 
II.  
Developing of Khalwatiah Samman congregation in South Sulawesi 
has become part of the culture of bugis, up to now the number of followers 
of the sufi khawatiah Samman reach hundreds of thousand of people 
scattered in several areas in south Sulawesi. Looking at the potential basis 
of mass, one of sheikh khalwatiah son used the organization as a political 
basis. It becomes interesting to study how the followers compliance from 
khawatiah Samman to the teacher in term of politics. Whether the 
adherence is to follow compliance pupils to teachers in term of religion. 
This study uses the theory of social construction Berger and Weber’s 
theory of legitimacy as well as a few other supporting theories. 
The research was conducting in bone regency, South Sulawesi. 
The implementation was started form September to October 2014. This 
study used descriptive qualitative was research method , the primary data 
obtained in this study trough an interview process to some informants 
spread across in bone regency. To support the primary data then the 
author use secondary data derived form literature sources, documents, 
and relevant article to this study. 
The result of this study indicate that adherence to religious followers 
of Samman khalwatiah is not the same as their adherence about politics. It 
was proven by the failure of sheikh khalwatiah Samman children in 2014 
legislative election. In addition, charisma and influence of his sheikh 
khalwatiah environment Samman are not as strong as before.         
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. LATAR BELAKANG 
Islam merupakan agama yang paling banyak pemeluknya di 
Indonesia, sehingga dijuluki sebagai Negara muslim terbesar di dunia. 
Namun secara religi politik, dan ideologis, Indonesia bukanlah sebuah 
negara Islam. Melainkan sebuah negara yang didasarkan atas ideologi 
pancasila. 
Soekarno, Presiden pertama RI, secara umum diakui sebagai 
penemu pancasila. Pancasila mengusulkan lima prinsip sebagai sebuah 
modus vivendi antara nasionalisme sekular, yang diadvokasikan kalangan 
nasionalis, dengan ide negara Islam yang diminta oleh para politisi yang 
berorientasikan Islam.  
Pancasila merupakan dasar filosofi bagi pluralisme Indonesia. 
Meski kenyataan bahwa pancasila dipenuhi oleh nilai-nilai Islam, yang 
terkadang juga ditafsirkan sebagai sekularisme versi Indonesia. 
Perkembangan mutakhir politik Indonesia menunjukkan bahwa agama 
merupakan satu institusi politik yang paling penting dalam sistem 
pancasila, sebab, dari agamalah para politisi coba memusatkan atau 
mencari legitimasi mereka, baik secara langsung ataupun tidak. Agama 
dipergunakan sebagai sumber bagi ketajaman moral dan keputusan-
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keputusan terhadap rakyat, yang merupakan basis dari masyarakat 
Indonesia.1 
Melihat potensi agama sebagai salah satu institusi politik maka 
agama diharapakan mampu mengambil peran yang lebih penting bukan 
hanya bertindak sebagai pemenuhan kebutuhan spiritual umat tapi juga 
diharapkan mampu menjawab persoalan-persoalan bangsa. 
Kehidupan politik bernegara akhir-akhir ini diwarnai dengan 
semakin meningkatnya konflik yang terjadi karena hajatan lima tahunan. 
Suhu politik yang meningkat menarik banyak institusi maupun kelompok-
kelompok keagamaan untuk terlibat memainkan perannya dalam 
kehidupan berdemokrasi. 
Semakin kompleksnya permasalahan yang dihadapi bangsa 
Indonesia membuat perkembangan sosial ekonomi bangsa kita menjadi 
semakin terpuruk. Hal ini sejalan dengan kemerosotan akhlak dan moral 
para penyelenggara negara kian menjadi di bumi pertiwi ini. Banyak para 
politisi yang sudah tidak relevan lagi dalam menjalankan fungsinya 
sebagai petinggi negara. Praktek seperti ini tidak hanya terjadi pada 
orang-orang yang ada di pusat, akan tetapi di daerah pun tidak kalah 
buruknya. Kemerosotan moral inilah yang memicu para politisi untuk 
melakukan tindakan-tindakan yang tidak manusiawi. Mereka lebih 
condong memikirkan nasib dan perut mereka sendiri tanpa mau 
                                                        
1 Hari Zamharir. Agama dan Negara ; Analisis kritis pemikiran politik Nurcholis Madjid. 
Jakarta: Muarai Kencana. 2004. Hal. 113 
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memikirkan nasib rakyat yang ada dinegara tersebut. Kenapa hal ini bisa 
terjadi, apakah mereka tidak mempunyai pengetahuan yang tinggi 
sehingga mereka berbuat sesuka hati untuk melakukan perbuatan yang 
tidak pro rakyat. 
Para politisi seharusnya beradu gagasan demi meraih simpati 
masyarakat untuk melanggengkan langkahnya menuju senayan. Namun 
kenyataannya berbeda banyak politisi yang melakukan cara-cara ilegal 
demi meraup suara mulai dari money politics, dan kampanye hitam. 
Untuk menjawab berbagai tantangan bangsa yang semakin 
kompleks maka agama diharapkan mampu menjadi penopang dalam 
menjawab tantangan tersebut. Khususnya agama Islam sebagai agama 
yang dominan pemeluknya di Indonesia. Mengapa agama Islam? Karena 
agama Islam merupakan agama yang membawa kedamaian dan paling 
bisa diterima secara sosio kultural bagi masyarakat Indonesia. 
Islam berasal dari kata salam yang terutama berarti “damai” dan 
juga berarti “menyerahkan diri,” maka keseluruhan pengertian yang 
dikandung dalam nama ini adalah “kedamaian sempurna yang terwujud 
jika hidup seseorang diserahkan kepada Allah.” Kata sifat yang berkenaan 
dengan ini adalah muslim.2 Menurut Muhammad Abduh, Islam adalah 
agama yang rasional, agama yang sejalan dengan akal, bahkan agama 
                                                        
2 Huston Smith. Agama-agama Manusia. Edisi ketujuh. Jakarta: Buku Obor. 2004.  Hal  
254  
4 
 
yang didasarkan atas akal. Pemikiran rasional, baginya, adalah jalan 
untuk memperoleh iman yang sejati.3 
Pahaman mengenai agama islam yang sedang berkembang dapat 
dibedakan ke dalam beberapa tipologi. Model tipologi yang dikemukakan 
Allan Samson, membedakannya ke dalam kelompok fundamentalis, 
reformis, dan akomodasionis.4 
Kelompok fundamentalis mewakili bentuk pemikiran yang kaku 
dalam melakukan penafsiran. Mereka juga menentang pemikiran sekuler, 
pemikiran Barat dan kepercayaan yang sinkretis. Dalam politik mereka 
menempatkan agama di atas negara atau kekuasaan politik. Bagi mereka 
kekuasaan politik yang sah adalah kekuasaan politik yang bersifat 
keagamaan. Kelompok reformis dalam bidang politik memiliki faham yang 
sama dengan kalangan fundamentalis yang menekankan agama atas 
negara. Akan tetapi kelompok kedua ini mau menjalin kerjasama dengan 
pemerintahan sekuler. Kelompok ini memiliki keyakinan bahwa Islam 
relevan dengan era modern. Kemudian yang ketiga adalah kelompok 
akomodasionis. Kelompok akomodasionis memberi pengharagaan yang 
tinggi terhadap kerangka persatuan yang diberikan Islam, tetapi 
berpegang pada pandangan bahwa kepentingan-kepentingan sosial dan 
ekonomi harus mendapat prioritas utama oleh organisasi-organisasi Islam. 
                                                        
3
 Harun Nasution. Muhammad Abduh Dan Teologi Rasional Mu’tazilah. Jakarta: UI 
Press. 1987. Hal. 45. 
4 Effendi Bahttiar. Islam dan Negara: Transformasi Pemikiran dan Praktik Politik Islam di 
Indonesia. Jakarta: Paramadina. 1998. Hal. 42-43. 
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Lebih jauh, mereka bisa menjalin kerjasama secara baik dengan lembaga-
lembaga sekuler. Dalam bidang politik, kelompok terakhir ini, bersedia 
menurunkan tuntutan ideologis dan politisnya, untuk mendapatkan 
jaminan-jaminan administratif dan politik. 
 Ketiga tipologi yang dikemukakan Allan Samson tersebut, kelompok 
reformis adalah kelompok yang berkembang pesat saat ini. Kelompok 
reformis yang terdapat di Indonesia adalah Nahdatul Ulama dan 
Muhammadiyah yang berperan aktif dalam dunia politik di Indonesia. 
Masing-masing dari kedua kelompok tersebut memiliki partai politik demi  
memuluskan langkah untuk berperan aktif dalam pemerintahan dan 
sebagai sarana dalam mengimplementasikan kebutuhan atau aspirasi 
rakyat khususnya umat muslim. 
 Kedua organisasi keagamaan tersebut diharapkan mampu mewakili 
seluruh aspirasi umat muslim di Indonesia tapi keberadaannya belum 
mampu merangkul semua umat muslim secara keseluruhan. Dan 
organsasi ini pula yang diharapkan menjadi fondasi bagi umat Islam untuk 
terlibat dan berperan aktif dalam dunia politik demi muwujudkan 
kepentingan dan cita-cita luhur bangsa Indonesia. 
 Islam di Indonesia tidak hanya melahirkan kelompok agama atau 
organisasi keagamaan yang fokus terdap perpolitikan bangsa seperti yang 
dikemukakan Allan Samson di atas, tetapi juga terdapat di dalamnya 
sebuah perkumpulan penganut tasawuf yang dinamakan tarekat. Tarekat 
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adalah unsur serapan dari bahasa Arab yang telah dibakukan sebagai 
kosa kata dalam bahasa Indonesia. Kata tersebut memiliki beberapa 
makna, yaitu; (a) jalan, (b) jalan menuju kebenaran (c) cara atau aturan 
hidup (d) persekutuan para penganut ilmu tasawuf.5  Tarekat juga dapat 
dimaknai secara formal sebagai suatu lembaga bagi seorang zalik untuk 
melaksanakan amalan-amalan tarekat dalam rangka mendekatkan diri 
kepada Allah SWT. 
 Awal munculnya tarekat di Indonesia tidak terlepas dari tiga hal. 
Pertama, Secara geografis wilayah nusantara sangat jauh dari negara-
negara Arab sebagai pusat munculnya dakwah Islam. Jaringan informasi 
dari satu wilayah ke wilayah lain saat itu sangat membutuhkan waktu dan 
tenaga. Namun demikian perkembangan Islam di Nusantara pada awal 
kedatangannya sangat pesat, mungkin melebihi penyebaran ke wilayah 
barat dari bumi ini. Metodologi dakwah, kondisi wilayah dan masyarakat 
Indonesia, materi-materi dakwah dan berbagai aspek lainnya dalam 
dakwah itu sendiri adalah di antara hal yang perlu kita pelajari. Kedua, 
Ulama dalam membawa misi dakwah Islam saat itu sangat terampil dan 
fleksibel. Padahal sejarah mencatat bahwa wilayah Nusantara ketika itu 
diduduki berbagai kerajaan yang dianggap cukup kuat memegang 
ortodoksi ajaran leluhur mereka. Dominasi ajaran Hindu dan Budha saat 
itu, hingga keyakinan-keyakinan animisme cukup mengakar di berbagai 
tingkatan masyarakat. Ketiga, Persentuhan budaya yang sama sekali 
                                                        
5 Ruslan. Meluruskan Pemahaman Makna Tarekat. Makassar: Pustaka Al Zikra. 2008. 
Hal 1 
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berbeda antara budaya orang-orang wilayah Nusantara (Melayu) dengan 
umumnya orang-orang timur tengah menghasilkan semacam budaya 
baru. Budaya baru ini tidak sangat cenderung ke timur tengah juga tidak 
sangat cenderung kepada ortodoksi wilayah setempat. Namun kelebihan 
yang ada pada budaya baru ini ialah bahwa nilai-nilai terutama akidah 
ajaran Islam telah benar-benar berhasil ditanamkan oleh para 
pendakwahnya. 
Di daerah Sulawesi selatan khususnya di Kecamatan Dua Boccoe, 
Kabupaten Bone terdapat tarekat yang berkembang pesat dengan 
pengikutnya mencapai ratusan ribu orang, tarekat tersebut bernama 
“khalwatiah samman”.  Tarekat khalwatiah samman pertama kali 
dikembangkan oleh Syekh yang bernama Samman di Madinah. Nama 
samman kemudian dinisbahkan kepada tarekat khalwatiah menjadi 
“khalwatiah samman”. Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Abdul 
Karim an-Samman al-Qurasyi al-Madani al Syafi’I yang lebih dikenal 
dengan sebutan Syekh Samman. Beliau lahir di Madinah tahun 1130 H 
dan Wafat tahun 1189 H.6   
Salah satu murid Syekh Samman yang telah dibaiat atau 
memberikan ijin untuk menyebarkan tarekat adalah syah Siddiq bin Umar. 
Syekh siddiq inilah yang kemudian mengajarkan tarekat khalwatiah 
kepadah Syeh Idris bis Usman. Setelah itu, dari Syekh Idris kepada Syekh 
Abdullah al-Munir. Dalam suatu riwayat dikatakn bahwa Syekh Abdullah 
                                                        
6
 Ibid. Hal 20 
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al-Munir mempelajari tarekat khalwatiah dari Syekh Idris bin Usman di 
Madinah. Beliaulah (Abdul Munir) yang membawa tarekat ini ke Sulawesi 
Selatan dengan mengajarkan kepda Muhammad Fudail (anak 
kandungnya sendiri. Untuk pertam kalinya, beliau mengembangkannya di 
Barru. Tarekat ini kemudian dikembangkan oleh Syekh Abdul Samad di 
Palembang dan di Jawa oleh Syekh Muhammad al-Jawi. Sedangkan di 
Kalimantan dikembangkan oleh Syekh Arsyad al-Banjari.7 
Syekh Muhammad Fudail berhasil mengembangkan tarekat 
khalwatiah samman hampir ke seluruh kerajaan Bugis dan Makassar 
ketika itu, sehingga semakin ramai keturunan bangsawan Bugis dan 
Makassar berguru pada beliau. Selain itu, pendekatan sosial keagamaan 
turut dipergunakan dengan tetap mempertahankan ritus tradisional yang 
sebelumnya berlaku. Strategi lain penyebaran tarekat ini dilakukan melalui 
proses perkawinan. Sekarang jumlah pengikut tarekat khalwatiah di 
Sulawesi Sealatan meningkat pesat khususnya di Kab. Bone. Sejak tahun 
2005 khalwatiah dipimpin oleh H. Andi Sjadjaruddin Malik Puang Tompo 
sampai sekarang. Dan untuk di daerah dilakukan penunjukan atau 
pemberian izin untuk memimpin dan menyebarkan tarekat yang biasa 
disebut dengan “khalifa”.  
Ajaran Tarekat Khalwatiah Samman dapat digeneralisasikan ke 
dalam tiga unsur utama, yakni bai'at, dzikir, dan wahdat al-wujud. Dalam 
tarekat Khalwatiah Samman, baiat merupakan unsur penting karena 
                                                        
7
 Ibid. Hal 22-23 
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prosesi ini menandai seseorang masuk ke dalamnya. Prosesi pembaiatan 
itu disebut mattarima barakka (Bugis) atau annariama barakka (Makassar) 
yang secara harfiah berarti menerima berkah. Baiat ini dilakukan dengan 
membentangkan tangan di atas tangan seorang syekh bagi perorangan 
maupun kelompok, kemudian syekh membacakan surat al-Fath. 
Keberhasilan penyebaran tarekat khalwatiah samman di Kab. Bone 
tidak terlepas dari kondisi sosial kultural yang ada. Sejak zaman dahulu 
masyarakat Kab. Bone ketika masih berbentuk kerajaan. Sikap hidup 
manusianya ditentukan oleh faktor-faktor yang terletak di luar dirinya. 
Segala sesuatu dipertautkan kepada kekuatan-kekuatan adikodrati (gaib) 
sebagai. Sumber segala kekuasaan dan kepemimpinan. Kekuasaan 
dalam kelompok masyarakat, diserahkan kepada orang-orang yang 
dianggap memiliki kekuatan gaib yang diperoleh dengan jalan penitisan 
dewa-dewa. Pola pikir yang menganggap bahwa segala kekuasaan itu 
berasal dari kerajaan dewa-dewa di. Botillangi' (baca: langit), telah 
memberikan ciri tertentu dalam perkembangan kehidupan. kelompok. 
Pimpinan dalam kelompok berurat-akar sebagai kepercayaan. rakyat, 
tetang adanya kekuatan-kekuatan sakti yang berasal dari dewa-dewa 
yang melindungi persekutuan hidup itu. Pimpinan dalam kelompok 
dianggap mewakili kekuasaan fisik dan metafisik. Ia dipercayai sebagai 
representasi kekuasaan langit dan bumi yang berkelanjutan dari dunia 
sampai pada hidup sesudah mati. Kepercayaan itu dianut sebagai agama. 
Dunia nyata dan dunia gaib disatukan sebagai keadaan yang hidup di 
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kalangan mereka Keadaan seperti itulah yang nampak baik pada 
kelompok-kelompok kecil maupun pada kelompok hidup bersama yang 
lebih besar, seperti yang terjadi di Tana Luwu.8 
Latar Belakang masyarakat Kab. Bone yang sangat percaya akan 
hal-hal gaib, tidak terlepas dari sejarah kebudayaannya sesuai penjelasan 
Mattulada di sebelumnya. Seiring perkembangan zaman kondisi 
masyarakatnya sudah mulai meninggalkan hal-hal yang bersifat animisme 
semenjak masuknya agama Islam di Kab. Bone. Dan mulai tergerus oleh 
arus globalisasi yang sangat luar biasa pengaruhnya. Akan tetapi mindset 
yang tertanam dalam masyarakat tidak akan bisa terlepas dari sejarahnya. 
Kondisi masyarakat yang seperti itu banyak membuat politisi melirik 
pemimpin agama maupun kyai untuk menjadi master campaign dalam 
pemilu, untuk meraup suara sebanyak-banyaknya khususnya untuk para 
anggota khalwatiah samman. Karena ketika seorang seykh yang berbicara 
kepada murid atau pengikutnya akan diterima sebagai kebenaran objektif.  
Tarekat khalwatiah samman yang memiliki jumlah anggota yang 
cukup banyak menjadi potensi terbesar dalam pemenangan seseorang 
politisi dan dapat digunakan sebagai basis sosial dalam pemilu legislatif. 
Melihat potensi tersebut membuat anak dari salah satu pemimpin 
khalwatiah samman maju bertarung pada pemilu legislatif dengan 
menggunakan tarekat kalwatiah samman sebagai basis politiknya hal ini 
                                                        
8 Mattulada. LATOA ; Suatu Lukisan Analitis terhadap Antropologi Politik Orang Bugis. 
Yogyakarta: Gadja Madah University Press. 1985. Hal 400 
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menarik karena anak dari seorang pemimpin tarekat gagal menembus 
parlemen, sehingga menimbulkan pertanyaan apakah pengaruh dari 
pemimpin khalwatiah samman sudah tidak cukup kuat dalam penentuan 
pilihan politik pengikutnya?. Sebagai mana yang diungkapkan bourdieu 
dalam teorinya Doxa yang berarti sesuatu yang diterima begitu saja (taken 
for granted) atau “self-conscious dogma9. contoh yang sesuai dalam teori 
ini adalah ketika pemimpin tarekat khalwatiah samman mengungkapkan 
nasihat-nasihatnya kepada pengikutnya maka akan diterima sebagai 
kebenaran objektif, baik dalam urusan agama maupun urusan duniawinya. 
Potensi jemaah  khalwatiah samman yang kian besar jumlahnya 
menjadikan kahlwatiah samman sebagai perkumpulan umat islam 
terbesar yang ada di Kabupaten Bone. Sekaligus dipandang sebagai 
jejaring politik yang kuat bagi para politisi. Berdasarkan pemikiran di atas 
penulis tertantang untuk mengangkat persoalan politik tentang bagaimana 
pengaruh syekh atau pemimpin dari jemaah khalwatiah samman  dalam 
penentuan pilihan politik pengikutnya dengan judul penelitian 
“KEPATUHAN PENGIKUT AJARAN KHALWATIAH SAMMAN 
TERHADAP PEMIMPINNYA PADA PEMILU LEGISLATIF 2014”. 
 
 
                                                        
9  Nuruddin Al Akbar.  Probabilitas Syariatisasi Negara Paska Orde Baru:  
Berkaca dari Strategi Kelompok Islamis Memperjuangkan Pengesahan RUU APP. Jurnal 
Sosiologi Islam, Vol. 3, No.2, Oktober 2013. Hal 83 
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1.2. RUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut di atas, maka rumusan 
masalah dari penelitian ini adalah : 
Bagaimana bentuk kepatuhan pengikut ajaran khalwatiah samman 
kepada pemimpinnya?  
 
1.3. TUJUAN PENELITIAN 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penulis menyimpulkan 
tujuan dari penelitian ini yaitu : 
Untuk mengetahui bentuk kepatuhan pengikut ajaran khalwatiah 
samman kepada pemimpinnya. 
 
1.4. MANFAAT PENELITIAN 
Berdasarkan tujuan penelitian tersebut diatas, maka penulis 
menganggap bahwa hasil penelitian ini dapat berguna sebagai berikut :  
1.4.1 Manfaat Teoritis :  
a. Menunjukkan bentuk kepatuhan pengikut ajaran 
khalwatiah samman kepada pemimpinnya. 
b. Dalam wilayah akademis, memperkaya khasanah kajian 
ilmu politik untuk perkembangan keilmuan.  
1.4.2 Manfaat praktis : 
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a. Untuk memberikan bahan rujukan kepada masyarakat 
yang berminat dalam memahami realitas politik. 
b. Untuk memberikan informasi sebagai bahan 
perbandingan dalam memahami politik pada masyarakat. 
c. Sebagai salah satu prasyarat memperoleh gelar sarjana 
ilmu politik. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bab II ini akan dibahas tentang teori atau konsep yang erat 
kaitannya dengan kepatuhan pengikut ajaran tarekat khalwatiah samman 
kepada pemimpinnya. Hal tersebut dimaksudkan untuk dijadikan kerangka 
berpikir dalam pembahasan selanjutnya. 
2.1. KONSEP KEPATUHAN 
Kepatuhan berasal dari kata patuh, menurut Kamus Umum Bahasa 
Indonesia, patuh artinya suka dan taat kepada perintah atau aturan, dan 
berdisiplin. Kepatuhan berarti sifat patuh, taat, tunduk pada ajaran atau 
peraturan. Dalam tarekat khalwatiah samman semua pengikut patuh 
kepada pemimpin karena dianggap orang paling berpengaruh dan paling 
mengetahui tentang ajaran agama.  
Teori kepatuhan telah diteliti pada ilmu-ilmu sosial khususnya 
dibidang psikologis dan sosiologi yang lebih menekankan pada  
pentingnya proses sosialisasi dalam mempengaruhi perilaku kepatuhan 
seorang individu. Menurut Tyler (Saleh, 2004) terdapat dua perspektif 
dalam literatur sosiologi mengenai kepatuhan kepada hukum, yang 
disebut instrumental dan normatif.10 
                                                        
10 Situmorang, Gratia M. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Ketepatan Waktu Pelaporan 
Keuangan pada Perusahaan Perkebunan dan Pertambangan Go Publik di BEI. 2010. Hal 
16  
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Perspektif instrumental (ideologis) mengasumsikan individu secara 
utuh didorong oleh kepentingan pribadi dan tanggapan terhadap 
perubahan-perubahan yang berhubungan dengan perilaku. Perspektif 
normatif (teologis) berhubungan dengan apa yang orang anggap sebagai 
moral dan berlawanan dengan kepentingan pribadi. 
Bentuk kepatuhan instrumentalis (ideologis) lebih bersifat sebagai 
bentuk kepatuhan yang bersifat politis yang artinya tindakan pengikut 
khalwatiah samman dalam mengikuti arahan politik syekhnya. Sedangkan 
bentuk kepatuhan normatif (teologis) lebih bersifat bentuk kepatuhan 
terhadap ajaran agama. 
Kepatuhan pengikut tarekat khalwatiah samman bersifat informal 
karena tidak ada peraturan formal dalam tarekat khalwatiah samman yang 
mengaharuskan pengikut harus tunduk kepada pemimpin atau seykh. Hal 
ini berjalan sesuai kesadaran para pengikut karena mereka menganggap 
ketika pengikut tidak mendengarkan apa yang dikatakan pemimpinnya 
maka itu sama halnya dengan perbuatan dosa. 
Kepatuhan pengikut khalwatiah samman semata-mata hanya diikat 
oleh ajaran agama namun ketika berbicara mengenai politik maka akan 
berbeda pandangan. Terbukti ketika anak seorang seykh atau pemimpin 
khalwatiah samman gagal terpilih pada pemilu legislatif 2014. Pertanyaan 
yang muncul kemudian mengapa kepatuhan pengikut khalwatiah samman 
dalam agama berbede dengan kepatuhan mereka dalam pilihan politik. 
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2.2. TEORI KONSTRUKSI SOSIAL 
Penelitian ini menggunakan teori konstruksi sosial untuk melihat 
kepatuhan pengikut tarekat khalwatiah samman dalam hal politik. Teori 
konstruksi sosial merupakan kelanjutan dari pendekatan teori 
fenomenologi yang pada awalnya merupakan teori filsafat yang dibangun 
oleh Hegel, Husserl dan kemudian diteruskan oleh Schutz. Lalu, melalui 
Weber, fenomenologi menjadi teori sosial yang andal untuk digunakan 
sebagai analisis sosial. Jika teori struktural fungsional dalam paradigma 
fakta sosial terlalu melebih-lebihkan peran struktur dalam mempengaruhi 
perilaku manusia, maka teori tindakan terlepas dari struktur di luarnya. 
 Teori konstruksi sosial merupakan teori yang digagas oleh Peter L 
Berger dan Luckmann. Berger dikenal luas karena pandangannya 
bahwa realitas sosial adalah suatu bentuk dari kesadaran. Karya-karya 
Berger memusatkan perhatian pada hubungan antara masyarakat dengan 
individu. Di dalam bukunya The Social Construction of Reality, Berger, 
bersama Thomas Luckmann, mengembangkan sebuah teori sosiologis: 
'Masyarakat sebagai Realitas Objektif dan Realitas Subjektif. Analisisnya 
tentang masyarakat sebagai realitas subjektif menjelaskan proses dimana 
konsepsi individu tentang realitas dihasilkan dari interaksinya 
dengan struktur sosial. Ia menulis tentang bagaimana konsep-konsep 
atau penemuan-penemuan baru manusia menjadi bagian dari realitas 
kita, yang disebutnya sebagai proses obyektivasi. Dalam proses 
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selanjutnya, realitas ini tidak lagi dianggap sebagai ciptaan manusia 
melalui proses yang, oleh Berger, disebut sebagai reifikasi.11 
Asal usul konstruksi sosial dari filsafat konstruktivisme yang dimulai 
dari gagasan-gagasan konstruktif kognitif. Menurut Von Glaserfeld, 
pengertian konstruktif kognitif muncul pada abad ini dalam tulisan Mark 
Baldwin yang secara luas diperdalam dan disebarkan oleh Jean Piaget. 
Namun, apabila ditelusuri, sebenarnya gagasan-gagasan pokok 
konstruktivisme sebenarnya telah dimulai oleh Giambatissta Vico, seorang 
epistemolog dari italia, ia adalah cikal bakal konstruktivisme.12  
Dalam aliran filsafat, gagasan konstruktivisme telah muncul sejak 
sokrates menemukan jiwa dalam tubuh manusia, sejak Plato menemukan 
akal budi dan ide. Gagasan tersebut semakin lebih konkret lagi setelah 
Aristoteles mengenalkan istilah, informasi, relasi, individu, substansi, 
materi, esensi dan sebagainya. Ia mengatakan bahwa, manusia adalah 
makhluk sosial, setiap pernyataan harus dibuktikan kebenarannya, bahwa 
kunci pengetahuan adalah logika dan dasar pengetahuan adalah fakta. 
Aristoteles pulalah yang telah memperkenalkan ucapannya ‘Cogoto, ergo 
sum’ atau ‘saya berfikir karena itu saya ada’ . Kata-kata Aristoteles yang 
terkenal itu menjadi dasar yang kuat bagi perkembangan gagasan-
gagasan konstruktivisme sampai saat ini.13 
                                                        
11
 Peter L Berger. Diakses dari http://id.wikipedia.org/wiki/Peter_L._Berger 17 September 
2014 
12 M Sabirin. Analisis Framing Tentang Pemberitaan Nurdin Halid Pada Koran Tempo 
Makassar. Makassar. 2011. Hal 24-25 
13
Ibid.  
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Teori konstruksi sosial sebagaimana yang digagas oleh Berger dan 
Luckman menegaskan, bahwa agama sebagai bagian dari kebudayaan 
merupakan konstruksi manusia. Ini artinya, bahwa terdapat proses 
dialektika antara masyarakat dengan agama. Agama yang merupakan 
entitas objektif (karena berada di luar diri manusia) akan mengalami 
proses objektivasi sebagaimana juga ketika agama berada dalam teks dan 
norma. Teks atau norma tersebut kemudian mengalami proses 
internalisasi ke dalam diri individu karena telah diinterpretasi oleh manusia 
untuk menjadi guidance atau way of life. Agama juga mengalami proses 
eksternalisasi karena agama menjadi sesuatu yang shared di masyarakat. 
Dalam teori konstruksi sosial dikatakan, bahwa manusia yang 
hidup dalam konteks sosial tertentu melakukan proses interaksi secara 
simultan dengan lingkungannya. Masyarakat hidup dalam dimensi-dimensi 
dan realitas objektif yang dikonstruk melalui momen eksternalisasi dan 
objektivasi dan dimensi subjektif yang dibangun melalui momen 
internalisasi. Dialektika antara manusia dan masyarakat terjadi melalui tiga 
proses, dua diantaranya adalah eksternalisasi dan obyektifikasi. 
Sedangkan yang ketiga ada internalisasi.14 Dengan demikian, yang 
dimaksud dengan realitas sosial adalah hasil dari sebuah konstruksi sosial 
yang diciptakan oleh manusia itu sendiri. 
                                                        
14
 Geger Riyanto. PETER L BERGER; PERPEKTIF METATEORI PEMIKIRAN. Jakarta: LP3ES. 2009. Hal. 
111 
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Berikut Berger menjelaskan ketiga tahapan dilektika yg biasa ia 
sebutkan sebagai momentum15. Pertama,  eksternalisasi, yaitu usaha 
pencurahan atau ekspresi diri manusia ke dalam dunia, baik dalam 
kegiatan mental maupun fisik. Ini sudah menjadi sifat dasar dari manusia, 
ia akan selalu mencurahkan diri ke tempat dimana ia berada. Manusia 
tidak dapat kita mengerti sebagai ketertutupan yang lepas dari dunia 
luarnya. Manusia berusaha menangkap dirinya, dalam proses inilah 
dihasilkan suatu dunia dengan kata lain, manusia menemukan dirinya 
sendiri dalam suatu dunia. 
Kedua, objektivasi, yaitu hasil yang telah dicapai baik mental 
maupun fisik dari kegiatan eksternalisasi manusia tersebut. Hasil itu 
menghasilkan realitas objektif yang bisa jadi akan menghadapi si 
penghasil itu sendiri sebagai suatu faktisitas yang berada di luar dan 
berlainan dari manusia yang menghasilkannya. Lewat proses objektivasi 
ini, masyarakat menjadi suatu realitas suigeneris. Hasil dari eksternalisasi 
kebudayaan itu misalnya, manusia menciptakan alat demi kemudahan 
hidupnya atau kebudayaan non-materiil dalam bentuk bahasa. Baik alat 
tadi maupun bahasa adalah kegiatan ekternalisasi manusia ketika 
berhadapan dengan dunia, ia adalah hasil dari kegiatan manusia. 
Setelah dihasilkan, baik benda atau bahasa sebagai produk 
eksternalisasi tersebut menjadi realitas yang objektif. Bahkan ia dapat 
menghadapi manusia sebagai penghasil dari produk kebudayaan. 
                                                        
15
 M Sabirin. Loc Cit. Hal 26 
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Kebudayaan yang telah berstatus sebagai realitas objektif, ada diluar 
kesadaran manusia, ada “di sana” bagi setiap orang. Realitas objektif itu 
berbeda dengan kenyataan subjektif perorangan. Ia menjadi kenyataan 
empiris yang bisa dialami oleh setiap orang. 
Ketiga, internalisasi. Proses internalisasi lebih merupakan 
penyerapan kembali dunia objektif ke dalam kesadaran sedemikian rupa 
sehingga subjektif individu dipengaruhi oleh struktur dunia sosial. Berbagai 
macam unsur dari dunia yang telah terobjektifkan tersebut akan ditangkap 
sebagai gejala realitas diluar kesadarannya, sekaligus sebagai gejala 
internal bagi kesadaran. Melalui internalisasi, manusia menjadi hasil dari 
masyarakat. Bagi Berger, realitas itu tidak dibentuk secara ilmiah, tidak 
juga sesuatu yang diturunkan oleh Tuhan. Tetapi sebaliknya, ia dibentuk 
dan dikonstruksi. Dengan pemahaman semacam ini, realitas berwajah 
ganda/plural. Setiap orang bisa mempunyai konstruksi yang berbeda-beda 
atas suatu realitas. Setiap orang yang mempunyai pengalaman, 
preferensi, pendidikan tertentu, dan lingkungan pergaulan atau sosial 
tertentu akan menafsirkan realitas sosial itu dengan konstruksinya masing-
masing.  
Ketiga proses ini menjadi siklus yang dialektis dalam hubungan 
antara manusia dan masyarakat. Manusia membentuk masyarakat, 
namun kemudian manusia balik dibentuk oleh masyarakat.16  
                                                        
16
 Geger Riyanto. Op Cit. Hal 112 
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Berikut adalah ilustrasi terhadap tiga momentum pembentukan 
masyarakat dalam pemikiran Berger. 
Bagan. 01  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Buku Geger Riyanto yang berjudul PETER L BERGER; 
PERPEKTIF METATEORI PEMIKIRAN 
 
2.3. PENGARUH ELIT AGAMA 
Kedudukan sebagai khalifa atau pemimpin dalam tarekat 
khalwatiah samman bagi sebagian orang dikategorikan sebagai orang-
orang kalangan elit karena tidak semua orang mampu menduduki jabatan 
seperti itu dengan tugas dan tanggung jawab pelayanan yang besar 
kepada masyarakat. Untuk lebih memahami bagaimana pengauh elit 
agama dalam menjaring dukungan terhadap pengikut khalwatiah samman, 
maka kita perlu memahami terlebih dahulu teori-teori tentang elit di 
kalangan masyarakat. 
Dimensi struktur sosial 
Keteraturan- obyektif  
Dimensi struktur sosial 
Keteraturan- obyektif  
Ekternalisasi Obyektifikasi  Internalisasi 
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Teori tentang elit pada mulanya lahir dari diskusi seru beberapa 
ilmuwan sosial tentang pemikiran filsuf Eropa khususnya Vilfredo Pareto, 
Gaetano Mosca, Roberto Michels dan Jose Ortega Y. Gasset17. 
Menurut Pareto, masyarakat terdiri dari dua kelas yaitu18: 
a. Lapisan atas, yaitu elit baik yang memegang kekuasaan (governing 
elite) maupun yang tidak memegang kekuasaan (non-governing 
elite). Yang dimaksud elit adalah orang-orang yang memiliki 
kualitas yang terbaik dan termasuk golongan orang-orang berhasil, 
umumnya berasal dari kelas yang sama yaitu orang-orang yang 
kaya, pandai, memiliki berbagai kelebihan dalam bidang apapun, 
karakter moral yang baik dan sebagainya. Golongan elit yang 
memerintah dianggap bisa berkuasa sebab menggabungkan 
kekuasaan dan kelicikan dalam meraih posisi tersebut. 
b. Lapisan yang lebih rendah yaitu non-elit. Mosca pun 
mengemukakan bahwa dalam setiap masyarakat, terdapat dua 
kelas penduduk satu kelas menguasai dan satu kelas dikuasai. 
Kelas pertama jumlahnya selalu lebih kecil, menjalankan semua 
fungsi politik, memonopoli kekuasaan dan menikmati keuntungan 
yang diberikan oleh kekuasaan itu. Sedangkan kelas kedua 
jumlahnya selalu lebih besar, diatur dan dikendalikan oleh kelas 
pertama. Kedua elit tersebut masing-masing memiliki kepentingan 
berbeda dalam usaha mengusai dan mempengaruhi massa. 
                                                        
17 Varma, S.P. Teori Politik Modern. Jakarta: Rajawali Pers. 2010. Hal 199 
18
 Ibid, Hal 200 
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Baik Pareto atau Mosca, keduanya sependapat dengan teori 
pergantian elit bahwa jika elit yang berkuasa tidak mampu memberikan 
layanan-layanan yang diperlukan atau bernilai bagi massa, atau muncul 
agama baru, atau terjadi perubahan pada kekuatan sosial yang ada dalam 
masyarakat, atau tidak lagi memiliki kecakapan dalam memimpin dan 
tidak mampu menjalankan kontrol politik, maka bukan tidak mungkin 
pergantian elit akan terjadi dan penguasa yang baru akan menggantikan 
penguasa yang lama19. 
Adapun beberapa tipe pengklasifikasian elit politik yang ideal antara 
lain: 
a. Elit dinastik, yang berasal dari golongan aristokrat, pedagang dan 
pemilik tanah. Gaya kepemimpinannya bersifat tertutup, 
anggotanya berasal dari keluarga sendiri sehingga dalam 
penyampaian pesan ke publik pun terkesan tertutup dan hanya 
dimengerti oleh orang-orang terdekat saja.  
b. Elit kelas menengah, merupakan kelompok elit baru yang berasal 
dari kelompok pedagang dan pengusaha. Dalam kenyataannya, 
kemajuan hidupnya selalu berdampingan dengan elit lama.  
c. Intelektual revolusioner, merupakan kelompok baru yang muncul 
untuk mengambil alih kepemimpinan nasional dan menyingkirkan 
elit lama yang bersifat kolonial, dengan menganut ideologi yang 
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menekankan gagasan panggilan historis dan dedikasi tinggi 
terhadap tugas dan tanggung jawab. 
d. Administrator kolonial, merupakan perwakilan dari negara penjajah 
dan bertanggungjawab penuh kepada negara penjajah. Gaya 
kepemimpinannya lebih mengandalkan kekuatan fisik dan ancaman 
daripada bujukan dan kompromi. 
e. Elit nasionalistik, tipe elit ini jika berada di negara berkembang 
menganggap nasionalisme masih merupakan sentimen daripada 
sistem pemikiran yang dijabarkan. 
Berikut ini adalah klasifikasi kelompok elit yang ada di negara-
negara berkembang menurut Fred R. Von Der Mehden20 : 
1. Elit Tradisional, yaitu mereka yang berhasil menjadi pemimpin 
besar berdasar adat istiadat, pewaris atau budaya lama, yang 
termasuk elit tradisional antara lain :  
a. Pemimpin Agama  
Dalam setiap agama baik Kristen, Budha, maupun Islam 
memiliki pemimpin agama yang terlibat dalam politik. 
 Agama Budha memiliki tata cara yang melarang 
melibatkan diri secara terbuka dalam politik, tetapi 
sangha (kerahiban) di Burma dan Srilangka cenderung 
melibatkan diri dalam politik duniawi. Sami Budha di 
                                                        
20 Ekka Sari.  AGAMA DAN POLITIK (Studi Tentang Refleksi Teologi Terhadap Peran 
Pendeta dalam Politik). 2011. Hal 31  
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Srilangka pernah terlibat dalam pembunuhan seorang 
perdana menteri. Di Burma, pangyi (sami) pernah aktif 
dalam pergerakan nasional sebelum perang dan 
mengambil bagian dalam demonstrasi mengecam 
perdebatan tahun 1961 yang berhubungan dengan 
pengukuhan negara Budha di Burma. Walaupun secara 
resmi pemimpin agama kedua negara tersebut telah 
menyesali akan kegiatan demikian, tetapi banyak 
kalangan sami khususnya yang lebih muda mengakui 
bahwa tindakan politik itu penting untuk mencapai 
kepentingan agama. 
 Dalam Islam baik alim ulama, golongan haji dan 
organisasi Islam sejak dulu telah bergerak aktif dalam 
kehidupan politik. Para pemimpin agama Islam sejak 
dulu telah berpengaruh di Iran, Indonesia, Pakistan 
(terutama sebelum Presiden Ayuh Khan mengambil 
kuasa). 
 Keadaan yang sama juga berlaku di kalangan elit 
Kristen, pemerintah tiga serangkai yang kuat dari segi 
tanah, gereja dan militer Amerika Latin di masa lampau 
pernah memerintah negara-negara di Benua Amerika. Ini 
menunjukkan bahwa politik yang bersifat sektarian sudah 
lama berkembang, kecuali di negara tertentu seperti 
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Meksiko dan negara komunis yang membatasi jumlah 
dan aktivitas alim ulama, sami, ahli taksir agama, 
pendeta. 
b. Bangsawan 
c. Golongan Bangsawan yang memiliki tanah. 
2. Elit Baru, yaitu terdiri dari pejuang nasional yang relatif muda yang 
memiliki hubungan dengan kota dan kebudayaan Barat, dan 
memiliki kecenderungan untuk melakukan pembaharuan sosial dan 
ekonomi . Elit baru yang termasuk berhasil yaitu Toure, Castro, 
Nasser, Nkrumuh, Soekarno.  
3. Elit Ekonomi Asing  
Menurut Parcell dan Skinner, pengaruh elit ekonomi asing 
berpengaruh terhadap persatuan dan kemantapan negara-negara 
baru adalah penting terutama negara baru merdeka. 
Hal menarik dari tipe pengklasifikasian elit di atas adalah 
kemunculan tokoh agama sebagai salah satu tipe elit yang ada dalam 
masyarakat. Tokoh agama dianggap mempunyai karisma sendiri sebab 
tokoh agama seperti wakil Tuhan di dunia, mereka dipandang sebagai 
penuntun jalan kebenaran sebab cakap dalam urusan membangun moral 
manusia lewat ajaran-ajaran agama yang disampaikan. Pierre Bourdieu 
merumuskan konsep kuasa simbolik berdasarkan pada tradisi yang 
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menganggap bahwa21 bentuk-bentuk simbolik (mitos, bahasa, seni, ilmu 
agama dan lain-lain) adalah sarana untuk mengetahui dan menciptakan 
dunia objek. Bentuk-bentuk simbolik ini merupakan bentuk historis dan 
bentuk sosial yang sifatnya semena, relatif pada kelompok tertentu, dan 
ditentukan secara sosial dan historis serta memiliki fungsi sosial sangat 
penting dalam menjamin integrasi sebuah masyarakat, yang turut 
membentuk dan menstrukturkan dunia serta bersifat fungsional sebagai 
sarana dominasi yang menghubungkan produksi simbolik dengan 
kepentingan kelompok-kelompok dominan untuk menjustifikasi 
dominasinya. Bourdieu juga menyatakan bahwa terdapat tiga lembaga 
prinsipil yaitu keluarga, gereja dan sekolah yang melakukan kerja 
reproduksi. Gereja menanamkan secara eksplisit bekerja lewat simbolika 
teks-teks sakral, liturgi dan ruang-waktu religius, suatu moral yang 
familialis, yang sepenuhnya didominasi oleh nilai-nilai patriarkhal, 
terutama dengan dogma tentang inferioritas dasar perempuan22. 
Dari hasil pengklasifikisaian elit yang dijelaskan sebelumnya maka 
penulis menarik kesimpulan bahwa khalifah atau pemimpin agama 
termasuk dalam elit tradisional sebagaimana diketahui bahwa 
pengaruhnya hanya untuk beberapa kalangan saja. Tapi tidak menutup 
kemungkinan pengaruh elit tradisional (khalifa) dapat berpengaruh secara 
                                                        
21
 Aunullah,Indi. Bahasa dan Kuasa Simbolik Pierre Bourdieu. Diakses dari 
http://www.scribd.com/doc/7851406/Bahasa-Dan-Kuasa-Simbolik-Pierre-Bourdieu. 11 
Juni 2014 
22 Anam, Rifqi,K. Mengenal Pemikiran Pierre Bourdieu, diakses dari 
http://sendyakalaning.blogspot.com/2011/02/mengenal-pemikiran-pierre-bourdieu.html. 
11 Juni 2014 
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luas ketika berkembang dengan menduduki jabatan struktural dalam 
pemerintah. Penulis memakai teori elit untuk menguji seberapa besar 
pengaruh elit agama dalam mendapatkan dukungan umatnya ketika maju 
sebagai calon anggota legislative 
2.4. TIPOLOGI LEGITIMASI 
Penulis menggunakan teori legitimasi Webber untuk menganalisa 
kepatuhan pengikut tarekat khalwatiah samman karena adanya legitimasi 
maka melahirkan kepatuhan. Untuk melihat tipe kepatuhan tarekat 
khalwatiah samman, maka penulis menjelaskan terlebih dahulu apa itu 
legitimasi. 
Suchman23 menjelaskan “Legitimacy is a generalized perception or 
assumtion that the action of an entity are desirable, proper or approriate 
within some socially constructed system of norms, value, beliefed, and 
defenitions.” Dengan kata lain bahwa legitimasi adalah generalisasi 
persespsi atau asumsi bahwa tindakan tersebut sungguh diperlukan, tepat 
atau cocok dengan sistem konstuksi sosial yang meliputi norma, nilai, 
keyakinan dan defenisi yang menjadi dasar bagi sebuah institusi. Dalam 
konteks tarekat adanya legitimasi ini akan memudahkan para syekh untuk 
menyebarkan ajarannya serta mampu menghasilkan kepatuhan. 
                                                        
23 Bambang Irawan. LEGITIMASI NILAI-NILAI DEMOKRASI DALAM PELAYANAN 
PUBLIK. Jakarta: 2011. Hal 4-5 
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Ada beragam tipologi legitimasi yang menurut kajian literatur 
tergantung pada konteks penelitian dan masalah yang khusus. Menurut 
Weber24 menguraikan tiga bentuk legitimasi yakni, rasional-hukum, 
tradisional dan kharismatik. 
Pertama, legitimasi rasional  adalah keyakinan akan legalitas pola 
aturan baku dan hak mereka yang tinggi untuk kewenangan sesuai aturan 
seperti perintah masalah. Otoritas dipegang oleh perintah impersonal 
secara hukum dan meluas ke orang dengan berdasarkan kantor mereka 
pegang. Kekuatan pejabat pemerintah ditentukan oleh kantor-kantor yang 
mereka ditunjuk atau dipilih karena kualifikasi masing-masing. Selama 
individu memegang kantor-kantor mereka memiliki sejumlah kekuasaan 
tapi begitu mereka meninggalkan kantor rasional-hukum otoritas mereka 
hilang. Dengan kata lain legitimasi rasional adalah bentuk wewenang yang 
berkembang dalam kehidupan masyarakat modern. Wewenang ini 
dibangun atas legitimasi (keabsahan) yang menurut pihak yang berkuasa 
merupakan haknya. Wewenang ini dimiliki oleh organisasi – organisasi, 
terutama yang bersifat politis. 
Ada berbagai cara legitimasi rasional bisa berkembang. Sistem 
hukum dan peraturan berkembang di banyak masyarakat dan ada prinsip-
prinsip yang berbeda dari legalitas yang bisa terjadi. Dengan 
pengembangan sistem rasional tersebut ada kemungkinan menjadi sistem 
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politik yang dirasionalisasi dengan cara yang sama. Terkait dengan sistem 
politik konstitusi dokumen tertulis dan kantor mapan regularized mode 
representasi pemilihan umum reguler dan prosedur politik. Ini 
dikembangkan sebagai oposisi terhadap sistem sebelumnya seperti 
monarki atau bentuk tradisional lainnya di mana ada perkembangan 
dengan baik seperangkat aturan. 
Sebagai sistem politik yang berkembang secara rasional 
legitimasinya dapat berbuah hukum. Mereka yang mengatur adalah orang 
memiliki hak hukum yang sah untuk melakukannya. Mereka yang 
bawahan dalam sistem ini menerima keabsahan penguasa percaya 
kepada hak mereka yang memiliki hak hukum untuk menjalankan 
kekuasaan. Mereka yang memiliki kekuatan kemudian menjalankan 
kekuasaan berdasarkan legitimasi ini. 
Legitimasi rasional dapat ditentang oleh mereka yang bawahan tapi 
tantangan ini tidak mungkin untuk menghasilkan perubahan dalam sifat 
sistem yang sangat cepat. Menurut Weber perebutan kekuasaan tersebut 
dapat didasarkan pada etnis nasionalisme yang tanpa kelas dan sebagian 
besar perjuangan politik. 
Penelitian Weber tentang pemimimpin yang memiliki legitimasi yang 
sah untuk mendefinisikan sebuah tipe ideal birokrasi. Sebuah tipe ideal-
adalah jenis murni rasional dan sistematis dibangun dari tindakan yang 
jarang bisa terjadi di realitas dan digunakan sebagai alat ukur untuk 
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menentukan kesamaan antara lembaga-lembaga sosial yang sebenarnya 
dan yang didefinisikan. Pada tipe ideal birokrasi Weber dikembangkan 
hirarki dimasukkan sifat umum aturan perilaku tertulis promosi 
berdasarkan prestasi divisi khusus tenaga kerja dan efisiensi. Informasi 
mengalir ke atas rantai komando dan aliran bawah arahan menurut model 
Weber. Peraturan impersonal eksplisit mendefinisikan tugas tanggung 
jawab prosedur operasi dan aturan perilaku. 
Kedua, Legitimasi tradisional yakni jenis legitimasi yang 
berkembang dalam kehidupan tradisional. Wewenang ini diambil 
keabsahannya berdasar atas tradisi yang dianggap suci. Jenis wewenang 
ini dapat dibagi dalam dua tipe, yakni  patriarkhalisme dan 
patrimonialisme. Patriarkhalisme adalah suatu jenis wewenang di mana 
kekuasaan didasarkan atas senioritas. Mereka yang lebih tua atau senior 
dianggap secara tradisional memiliki kedudukan yang lebih tinggi. 
Berbeda dengan patriarkhalisme, patrimonialisme adalah jenis wewenang 
yang mengharuskan seorang pemimpin bekerjasama dengan kerabat – 
kerabatnya atau dengan orang – orang terdekat yang mempunyai loyalitas 
pribadi terhadapnya. 
Dalam  patriarkhalisme dan patrimonialisme ini, ikatan – ikatan 
tradisional memegang peranan utama. Pemegang kekuasaan adalah 
mereka yang dianggap mengetahui tradisi yang disucikan. Penunjukkan 
wewenang lebih didasarkan pada hubungan – hubungan yang bersifat 
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personal/pribadi serta pada kesetiaan pribadi seseorang kepada sang 
pemimpin yang terdahulu. 
Ciri khas dari kedua jenis wewenang ini adalah adanya sistem 
norma yang diangap keramat yang tidak dapat diganggu gugat. 
Pelanggaran terhadapnya akan menyebabkan bencana baik yang bersifat 
gaib maupun religious. 
Contoh patriarkhalisme misalnya wewenang ayah, suami anggota 
tertua dalam rumah tangga, anak tertua terhadap anggota yang lebih 
muda, kekuasaan pangeran atas pegawai rumah atau istananya, 
kekuasaan bangsawan atas orang yang ditaklukannya. 
Menurut Weber legitimasi tradisional adalah sarana yang tidak 
setara yang diciptakan dan dipelihara. Jika tidak ada yang menantang 
legitimasi tradisional atau pemimpin kelompok pemimpin akan tetap 
dominan. 
Ketiga, Legitimasi kharismatik yakni legitimasi yang dimiliki 
seseorang karena kualitas yang luar biasa dari dirinya. Dalam hal ini, 
kharismatik harus dipahami sebagai kualitas yang luar biasa, tanpa 
memperhitungkan apakah kualitas itu sungguh – sungguh ataukah hanya 
berdasarkan dugaan orang belaka. Dengan demikian, wewenang 
kharismatik adalah penguasaan atas diri orang – orang, baik secara 
predominan eksternal maupun secara predominan internal, di mana pihak 
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yang ditaklukkan menjadi tunduk dan patuh karena kepercayaan pada 
kualitas luar biasa yang dimiliki orang tersebut. 
Legitimasi karismatik ada ketika kontrol orang lain didasarkan pada 
karakteristik pribadi seseorang seperti keahlian etis heroik atau agama 
yang luar biasa. Pemimpin karismatik dipatuhi karena orang merasa ikatan 
emosional yang kuat kepada mereka. Hitler Gandhi Napoleon dan Julius 
Caesar semua pemimpin karismatik. Apakah kekuatan tersebut 
sebenarnya ada tidak relevan fakta bahwa pengikut percaya bahwa 
kekuatan seperti itu ada adalah apa yang penting. 
Weber menganggap karisma menjadi kontrol dan kekuatan kreatif 
yang bergerak melalui otoritas tradisional serta peraturan yang ditetapkan. 
Satu-satunya dasar legitimasi karismatik adalah pengakuan atau 
penerimaan dari klaim pemimpin oleh pengikut. Legitimasi karismatik bisa 
menjadi revolusioner di alam menantang legitimasi tradisional dan 
terkadang rasional. Tipe legitimasi ini dengan mudah bisa berubah 
menjadi legitimasi tradisional di mana kekuasaan tersebut dilakukan oleh 
mereka yang mengelilingi pemimpin karismatik. 
2.5. KERANGKA PEMIKIRAN 
Tarekat Khalwatiah samman yang tumbuh subur di Kec. Dua 
Boccoe Kab. Bone tidak hanya digunakan sebagai jalan mendekatkan diri 
kepada Tuhan tetapi sudah mulai memainkan perannya sebagai kelompok 
agama yang memiliki pengaruh terhadap pemilu legislatif atau mulai 
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memasuki ranah politik. Walupun kegiatan utamanya tetap menunjukkan 
ciri-ciri yang khas sebagai tarekat. Hal ini tidak terjadi secara kebetulan 
mengingat tarekat khalwatiah samman adalah kelompok agama terbesar 
yang ada di Kab. Bone bahkan terbesar di Provinsi Sulawesi Selatan. 
Jumlah pengikut yang sangat banyak membuat beberapa calon anggota 
legislatif dari kalangan khalwatiah samman sendiri mulai menggunakan 
simbol-simbol keagamaannya.  
Mengingat potensi jemaah khalwatiah samman yang cukup besar 
untuk dijadikan basis politik memberikan keperceyaan diri yang kuat bagi 
anak pemimpin khalwatiah samman untuk menggunakannya dalam pemilu 
legislatif 2014. Dengan menggunakan ayahnya sebagai master 
campaignya karena jabatannya sebagai pemimpin jemaah khalwatiah 
samman yang diharapkan mampu meraup suara sebanyaknya-banyaknya 
dari jemaah khalwatiah samman. 
Pandangan masyarakat cenderung melihat ketika seykh yang 
berbicara di hadapan umatnya akan diyakini sebagai kebenaran tanpa 
mempertanyakannya lagi sesuai yang diungkapkan bourdieu dalam 
teorinya doxa.  Namun hal ini menarik karena ternyata anak dari seykh 
tersebut gagal lolos ke parlemen. Tentu kita mempertanyakan pengaruh 
seykh itu sendiri. 
Kegagalan anak dari seorang syekh tarekat khalwatiah samman 
dalam pemilu legislatif 2014 membuktikan bahwa, pengaruh seykh 
35 
 
terhadap pengikutnya mulai mengalami kemunduran, yang dulunya 
dianggap bahwa ketika seykh yang berbicara maka semua jemaahnya 
akan mengikutinya. Kegagalan ini juga dapat dianalisa dari pola hubungan 
patron klien yang dibangun dalam komunitas tarekat khalwatiah samman 
itu sendiri. 
Tarekat khalwatiah samman tidak berbentuk lembaga yang memiliki 
struktur organisasi sendiri tapi lebih sebagai perkumpulan jemaah. Maka 
yang dikenal hanya ada khalifa atau biasa disebut sebagai “Pangulunta” 
dan jemaah pengikutnya. Berkumpulnya seluruh jemaah tarekat 
khalwatiah di seluruh Indonesia ketika diadakannya maulid nabi besar 
Muhammad SAW yang berpusat di Kabupaten Maros. Kegiatan maulid 
yang diadakan tiap tahunnya di Kab. Maros ini biasanya diselingi dengan 
ziarah kubur ke makam Pangulunta dan zikir bersama. 
Khalwatiah samman untuk berkembang menjadi kelompok 
kepentingan maupun kelompok penekan tidak hanya dilihat dari kisaran 
jumlah pengikutnya melainkan yang utama adalah kegiatan tarekat ini 
serta tujuan utamanya. Karena untuk mengklasifikasikan khalwatiah 
samman masuk sebagai kelompok kepentingan atau kelompok penekan 
harus sesuai dengan arah tujuan kelompok tersebut.  
Kegiatan utama dari khalwatiah samman pada dasarnya hanya 
fokus pada kegiatan keagamaan, namun karena adanya momen politik 
yang besar yakni pemilu legislatif dan hadirnya beberapa caleg dari 
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kalangan khalwatiah samman itu sendiri menjadikan tarekat khalwatiah 
samman terlibat secara langsung maupun tidak langsung dalam ranah 
politik. 
Jemaah khalwatiah samman dalam menentukan pilihan politiknya 
pada pemilu legislatif sangatlah beragam karena khalwatiah samman tidak 
memiliki afiliasi tertentu dengan partai politik. Berbeda dengan jemaah 
Nahdatul Ulama di Jawa yang biasanya berafiliasi dengan PKB dan 
Muhammadiyah dengan PAN. Tentu ini menarik bagi peneliti untuk 
mengetahui bagaimana arah dukungan jemaah terhadap caleg dari anak 
seykh kahlwatiah samman itu sendiri. Serta untuk mengetahui apa 
penyebab kegagalan anak seorang seykh khalwatiah samman dalam 
pemilu legislatif 2014. 
Dari uraian diatas, maka kerangka analisis dapat dikembangkan 
dengan model sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
Tarekat khalwatiah samman 
Bentuk kepatuhan pengikut 
khalwatiah samman kepada 
pemimpinnya 
 Kepatuhan Instrumentalis 
 Kepatuhan Normatif 
Pro- Kontra arahan politik 
syekh Khalwatiah Samman 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
Dalam bab ini akan dibahas ada lima aspek, sebagai berikut : Lokasi 
Penelitian, Tipe dan Dasar Penelitian, Sumber Data, Teknik Pengumpulan 
Data dan Teknik Analisis Data. Kelima aspek tersebut akan di uraikan lebih 
lanjut. 
3.1.    LOKASI PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Dua Boccoe, Kabupaten 
Bone, provinsi Sulawesi Selatan. Hal yang menjadi pertimbangan untuk 
memilih Kecamatan Dua Boccoe sebagai locus penelitian adalah : 
- Kec. Dua Boccoe merupakan daerah yang memiliki strata sosial yang 
sangat beragam. 
- Kec. Dua Boccoe merupakan daerah yang mayoritas penduduknya 
merupakan pengikut tarekat khalwatiah samman. 
3.2. TIPE DAN DASAR PENELITIAN 
Dasar penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metodologi kualitatif untuk menghasilkan temuan atau kebenaran yang 
didalam penelitian kualitatif disebut kebenaran “intersubjektif”, yakni 
kebenaran yang dibangun dari jalinan berbagai faktor yang bekerja bersama-
sama, seperti budaya dan sifat unik manusia, maka realitas kebenaran 
adalah sesuatu yang “dipresepsikan” oleh yang melihat bukan sekedar fakta 
yang bebas konteks dan interpretasi apapun. Kebenaran merupakan 
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bangunan (konstruksi) yang disusun oleh peneliti dengan mencatat dan 
memahami apa yang terjadi dalam interaksi sosial kemasyarakatan.25 
Penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan tipe 
penelitian deskriptif analisis. Deskripsi analisis adalah penelitian yang 
diarahkan untuk menggambarkan fakta dengan argument yang tepat. 
Penelitian yang dilakukan diharapkan dapat memberikan gambaran 
mengenai pengaruh pemimpin khalwatiah samman terhadap pilihan politik 
pengikutnya 
3.3.     SUMBER DATA 
Pada penelitian ini penulis menggunakan data yang menurut penulis 
sesuai dengan objek penelitian yang  mampu memberikan gambaran tentang 
objek penelitian. Adapun sumber data yang digunakan yaitu Data Primer dan 
Data Sekunder. 
3.3.1 Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh melalui lapangan atau 
daerah penelitian dari hasil wawancara mendalam dengan informan dan 
observasi langsung. Peneliti turun langsung ke daerah penelitian untuk 
mengumpulkan data dalam berbagai bentuk, seperti rekaman hasil 
wawancara dan foto kegiatan di lapangan. Data primer dapat berupa data 
yang didapatkan dari tokoh masyarakat di kec. Dua Boccoe 
 
                                                        
25Prasetya Irawan, Penelitian Kualitatif dan Kwantitatif untuk  lmu-ilmu Sosial. (Jakarta: 
DIA FISIP UI,2006),hal.5 
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3.3.2 Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang relevan yang berasal 
dari buku-buku, dan bahan referensi lainnya yang berkaitan dengan 
pengaruh pemimpin tarekat khalwatiah samman terhadap pilihan 
politik pengikutnya pada pemilihan legislatif 2014. Data sekunder 
merupakan data yang sudah diolah dalam bentuk naskah tertulis atau 
dokumen. 
3.4. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis dalam penelitian ini 
yaitu Wawancara Mendalam dan Arsip / Dokumen. 
3.4.1 Wawancara Mendalam 
Wawancara adalah percakapan yang dengan maksud tertentu, 
yang dilakukan oleh pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan 
yang diwawancarai yang memberikan jawaban.26Penulis dalam 
melakukan pengumpulan data dengan cara wawancara mendalam, 
pedoman wawancara (interview guide) agar wawancara tetap berada 
pada fokus penelitian, meski tidak menutup kemungkinan terdapat 
pertanyaan-pertanyaan berlanjut. 
Salah satu varian dari teknik wawancara adalah wawancara 
mendalam (ideep interview) yang merupakan proses memperoleh 
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil 
                                                        
26Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif,  Bandung: PT  Remaja Rosdakarya,  
2005,  hal. 186  
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bertatap muka antara pewawancara dengan informan, dengan atau tanpa 
menggunakan pedoman (guide) wawancara. Pedoman wawancara 
digunakan untuk mengingatkan interviewer mengenai aspek-aspek apa 
yang harus dibahas, juga menjadi daftar pengecek (check list) apakah 
aspek-aspek relevan tersebut telah dibahas atau ditanyakan. Dengan 
pedoman tersebut  interviwer harus memikirkan bagaimana pertanyaan 
tersebut akan dijabarkan secara kongkrit dalam kalimat tanya, sekaligus 
menyesuaikan pertanyaan dengan konteks aktual saat wawancara 
berlangsung. Proses pengumpulan data dengan wawancara mendalam 
penulis membaginya menjadi dua tahap, yakni : 
3.4.1.1 Tahap Persiapan Penelitian  
Pertama peneliti membuat pedoman wawancara yang disusun 
berdasarkan demensi kebermaknaan hidup sesuai dengan 
permasalahan yang dihadapi subjek. Pedoman wawancara ini berisi 
pertanyaan-pertanyaan mendasar yang nantinya akan berkembang 
dalam wawancara. Pedoman wawancara yang telah disusun, 
ditunjukan kepada yang lebih ahli dalam hal ini adalah pembimbing 
penelitian untuk mendapat masukan mengenai isi pedoman 
wawancara. Setelah mendapat masukan dan koreksi dari 
pembimbing, peneliti membuat perbaikan terhadap pedoman 
wawancara dan mempersiapkan diri untuk melakukan wawancara. 
Tahap persiapan selanjutnya adalah peneliti membuat 
pedoman observasi yang disusun berdasarkan hasil observasi 
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terhadap perilaku subjek selama wawancara dan observasi terhadap 
lingkungan atau setting wawancara, serta pengaruhnya terhadap 
perilaku subjek dan pencatatan langsung yang dilakukan pada saat 
peneliti melakukan observasi. Namun apabila tidak memungkinkan 
maka peneliti sesegera mungkin mencatatnya setelah wawancara 
selesai.  
Peneliti selanjutnya mencari subjek yang sesuai dengan 
karakteristik subjek penelitian. Sebelum wawancara dilaksanakan 
peneliti bertanya kepada subjek tentang kesiapanya untuk 
diwawancarai. Setelah subjek bersedia untuk diwawancarai, peneliti 
membuat kesepakatan dengan subjek tersebut mengenai waktu dan 
tempat untuk melakukan wawancara. 
3.4.1.2 Tahap Pelaksanaan Penelitian  
Peneliti membuat kesepakatan dengan subjek mengenai waktu 
dan tempat untuk melakukan wawancara berdasarkan pedoman yang 
dibuat. Setelah wawancara dilakukan, peneliti memindahakan hasil 
rekaman berdasarkan wawancara dalam bentuk tertulis. Selanjutnya 
peneliti melakukan  analisis data dan interprestasi data sesuai dengan 
langkah-langkah yang dijabarkan pada bagian metode analisis data di 
akhir bab ini. setelah itu, peneliti membuat dinamika psikologis dan 
kesimpulan yang dilakukan, peneliti memberikan saran-saran untuk 
penelitian selanjutnya. Informan yang penulis wawancarai adalah: 
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Tabel. 01 Informan Penelitian 
Narasumber Jabatan 
H. Andi Muahammad Hidayat Tokoh Tarekat Khalwatiah samman 
Andi. Songe Khalifa tarekat khalwatiah samman 
Kec. Dua Boccoe Kab. Bone 
Caleg Partai PKB _ 
Pak Lurah Kec. Dua Boccoe _ 
Tokoh Masyarakat _ 
Jemaah Khalwatiah samman _ 
3.4.2    Arsip/Dokumen 
Arsip atau Dokumen mengenai berbagai informasi dan hal 
yang berkaitan dengan fokus penelitian merupakan sumber data yang 
penting dalam penelitian. Dokumen yang dimaksud dapat berupa 
dokumen tertulis gambar atau foto, film audio-visual, data statistik, 
tulisan ilmiah yang dapat memperkaya data yang dikumpulkan. Data-
data ini didapat di masyarakat di Kec. Dua Boccoe, tokoh masyarakat 
di Kec. Dua Boccoe. 
3.5.     TEKNIK ANALISIS DATA 
  Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan teknik analisis 
data kualitatif. Menurut Bogdan dan Taylor metode penelitian kualitatif adalah 
suatu metode penelitian untuk menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis maupun lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.27 
                                                        
27
Ibid.  hal: 4 
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  Teknik analisis data kualitatif digunakan untuk mendapatkan 
penjelasan mengenai pengaruh khalwatiah samman terhadap dukungan 
dalam pemilihan legislatif 2014. Data dari hasil wawancara yang diperoleh 
kemudian dicatat dan dikumpulkan sehingga menjadi sebuah catatan 
lapangan. 
Dipilihnya penelitian kualitatif karena kemantapan peneliti 
berdasarkan pengalaman penelitiannya dan metode kualitatif dapat 
memberikan rincian yang lebih kompleks tentang fenomena yang sulit 
diungkapkan oleh metode kuantitatif.Analisis data adalah proses 
penyederhanaan data dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan 
diinterpretasikan. Analisa data dalam penelitian kualitatif dilakukan mulai 
sejak awal sampai sepanjang proses penelitian berlangsung. 
  Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara bersamaan dengan 
proses pengumpulan data, proses analisis yang dilakukan merupakan suatu 
proses yang cukup panjang dan melibatkan beberapa komponen yaitu, 
reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.  
 
3.5.1 Reduksi Data 
Pada tahap ini dilakukan proses pengumpulan data mentah, 
dengan menggunakan alat-alat yang perlu seperti rekaman MP3, field 
note, serta observasi yang dilakukan penulis selama berada dilokasi 
penelitian. Pada tahap ini sekaligus dilakukan proses penyeleksian, 
44 
 
penyederhanaan, pemfokuskan, dan pengabstraksian data dari field note 
dan transkrip hasil wawancara. Proses ini berlangsung selama penelitian 
dilakukan dengan membuat singkatan, kategorisasi, memusatkan tema, 
menentukan batas-batas permasalahan. 
Reduksi data seperti ini diperlukan sebagai analisis yang akan 
menyeleksi, mempertegas, membuat fokus dan membuang hal yang 
tidak penting dan mengatur sedemikian rupa sehingga menghasilkan 
sebuah kesimpulan.Pada tahap selanjutnya, setelah memperoleh data 
hasil wawancara yang berupa rekaman MP3, catatan lapangan, dan 
pengamatan lainnya, peneliti melakukan transkrip data untuk mengubah 
data hasil wawancara, catatan lapangan dalam bentuk tulisan yang lebih 
teratur dan sistematis. Setelah seluruh data sudah dirubah dalam bentuk 
tertulis, peneliti membaca seluruh data tersebut dan mencari hal-hal yang 
perlu dicatat untuk proses selanjutnya yakni pengkategorisasian data 
agar data dapat diperoleh lebih sederhana sesuai dengan kebutuhan 
penelitian. 
Sampai disini diperoleh kesimpulan sementara berdasarkan data-
data yang telah ada. Pada tahap selanjutnya, penulis melakukan 
triangulasi yakni check and recheck antara satu sumber data dengan 
sumber data yang lainnya. Apakah sumber data yang satu sesuai 
dengan data yang lainnya, hal ini dilakukan untuk meningkatkan validitas 
data. 
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3.5.2 Sajian Data 
Sajian data adalah suatu informasi yang memungkinkan kesimpulan 
penelitian dapat dilakukan. Dengan melihat sajian data penulis dapat 
lebih memahami berbagai hal yang terjadi dan memungkinkan untuk 
mengerjakan sesuatu pada analisis ataupun tindakan lain berdasarkan 
pemahaman tersebut. Sajian data diperoleh dari hasil interpretasi, usaha 
memahami, dan analisis data secara mendalam terhadap data yang 
telah direduksi, dikategorisasi, dan check and recheck antara saru 
sumber data dengan sumber yang lainnya. Sajian data dapat meliputi 
deskriftif, matriks dan table. Sajian data yang baik dan jelas 
sistematikanya akan mudah memahami dan mengerti. 
3.5.3 Penyimpulan Data 
Dari hasil pengumpulan data yang telah diperoleh peneliti 
menemukan berbagai hal-hal penting yang sesuai dengan kebutuhan 
penelitian. Pada saat mengolah data peneliti sudah mendapat 
kesimpulan sementara, kesimpulan sementara yang masih berdasarkan 
data akan dipahami dan dikomentari oleh peneliti yang pada akhirnya 
akan mendeskripsikan atau menarik suatu kesimpulan akhir dari hasil 
penelitian yang telah diperoleh. 
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 
4.1  SEJARAH KHALWATIAH SAMMAN 
Tarekat Khalwatiah Samman atau Tarekat Sammaniah dikenal 
sebagai salah satu Tarekat Mu’tabarah yang kebetulan berpusat di 
Kabupaten Maros. Tarekat yang dikenal memiliki jemaah yang jumlahnya 
mencapai ratusan ribu atau malah jutaan orang ini sering menjadi 
perbincangan aktual dan seringkali pula menjadi obyek para politikus 
untuk mendapatkan dukungan politik dari para oknum pelanjutnya yang 
mengatas namakan Tarekat ini. 
Tarekat khalwatiah Samman yang didirikan oleh Gauts Zaman Al-
Waly Qutbil Akwan Syeikh Sayyidi Muhammad Samman Al-Qadiri Al-
Quraisy Al-Khalwati Al-Madani yang lahir di Madinah pada tahun 1132 
H/1718 M dan  merupakan salah seorang keturunan (Ahlul bayt) 
Rasulullah SAW. Beliau mendirikan Zawiyah di Madinah dengan sejumlah 
murid yang berasal dari Indonesia,antara lain28 : 
1.      Al-Quthb Syeikh Abdul Samad Al-Palimbani dari Sumatera 
2.      Quthb Az-Zaman Syeikh Arsyad Al-Banjari dari Kalimantan 
3.      Al-Quthb Syeikh Abdul Wahab Al-Bugis, putra Bunga 
Walie, Addatuang Sidenreng dari Sulawesi Selatan 
                                                        
28 M Riza Mappangara. Sejarah Syeikh Al-Haj Abdur Razak Al-Bugis Al-Buni Syams Al-
Arifin, Syeikh Akbar Tarekat Khalwatiah Samman. Makalah. 2012. 
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(beliautidak kembali 
ke tanah Sulawesi setelah pernikahannya dengan adik dari Al 
Quthb Syeikh Arsyad Al-  Banjari.Beliau menetap dan wafat di 
Banjarmasin.) 
4.      Al-Quthb Syeikh Abdur Rahman Al-Batawi dari Betawi 
5.      Al-Quthb Syeikh Idris Ibnu Usman dari Nusa Tenggara 
6.      Al-Quthb Syeikh Dawud Al-Fathani 
Masyaikh inilah yang membawa dan menyebarkan Tarekat 
Sammaniah ke berbagai daerah di Indonesia. Tarekat Sammaniah di 
Sulawesi Selatan lebih populer dengan sebutan Tarekat Khalwatiyah 
Samman. 
Di Palembang - Sumatera, Tarekat Khalwatiyah Samman dibawa 
oleh Al-Qutb Syeikh Abdul Samad Al-Palimbani. Beliau membaiat 
sejumlah tokoh masyarakat Sumatera, antara lain  Sultan Mahmud 
Badaruddin II (Sultan Palembang) yang membangun sebuah Zawiah 
Khalwatiyah Samman di Jeddah Arab Saudi sebagai wujud apresiasi dan 
keistiqamaannya dalam Tarekat Khalwatiyah Samman dan Teungku Cik 
Ditiro, Panglima Perang Aceh. 
Al-Qutb Syeikh Abdul Samad Al-Palimbani menyusun suatu epos 
perjuangan yang bernama hikayat perang sabil. Hikayat ini dibacakan 
pada pasukan perang aceh yang dipimpin oleh Teungku Cik 
Ditiro untuk membakar semangat para pasukan Aceh  ketika 
 akan berperang  melawan  pasukan  penjajah  Belanda. 
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Di Kalimantan, Tarekat Khalwatiyah Samman dibawa oleh Qutb 
Az-Zaman Syeikh Arsyad Al-Banjari dan Syeikh Muhammad Nafis Al-
Banjari. Salah seorang keturunan Syeikh Arsyad Al-Banjari mendirikan 
sebuah pesantren besar yang bernama Pesantren Darussalam di 
Martapura. Tiap tahun masyarakat Martapura dan Kalimantan pada 
umumnya memperingati haul Syeikh Samman Al-Madani dengan dihadiri 
dari berbagai lapisan masyarakat dan Tokoh Nasional. 
Di Jawa Barat, Tarekat Khalwatiyah Samman dibawa oleh Al-
Qutb Syeikh Abdul Rahman Al-Batawi. Di daerah Bogor dan Bekasi, 
manaqib Syeikh Samman masih sering dibaca oleh sebahagian 
masyarakat betawi sebagai istigosah ataupun dalam berbagai hajatan lain. 
Di  Nusa Tenggara, Tarekat Khalwatiyah Samman dibawa oleh Al-
Qutb Syeikh Idris Ibnu Usman dan di kembangkan lebih lanjut oleh Syeikh 
Abdullah Al-Munir. Syeikh Abdullah Al-Munir adalah kerabat Kesultanan 
Sumbawa dan Kesultanan Bone. Ibunda Syeikh Abdullah Al Munir 
bernama Datuk Nelola, putri dari Sultan Sumbawa, sedangkan 
ayahandanya bernama  La Kasi Ponggawa Bone, putra dari La 
Temmassonge Arung Baringeng Sultan Abdul Razak Jalaluddin MatinroE 
ri Mallimongang, Raja Bone XXII. 
Tarekat Khalwatiyah Samman kemudian masuk ke Sulawesi 
Selatan pada awal abad XIX melalui daerah Barru yang dibawa oleh 
Syeikh Maulana Muhammad Fudail, putera dari Syeikh Abdullah Al-Munir. 
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Amanah untuk melanjutkan penyebaran tarekat khalwatiah samman 
sekarang diemban oleh H. Andi Sjadjaruddin Malik Puang Tompo29. 
Tarekat khalwatiah adalah cabang dari suhrawardiah yang 
didirikan oleh Abd. Al-Qadir al-Suhrawardi 1167. Pertama kalinya 
diperkenalkan di Indonesia oleh syekh Yusuf al Makassariy. Di Sulawesi 
Selatan dikenal dua aliran tarekat khalwatiah yaitu; khalwatiah syekh yusuf 
dan khalwatiah samman.30 
Khalwatiah syekh yusuf masuk ke Indonesia pada tahun 1672 
dibawa oleh syekh Yusuf Taj al- Khalwatih (1699). Tarekat ini 
dikembangkan di Sulawesi Selatan oleh muridnya Abdul Bashir Puang 
Rappang (1723). Sedangkan Khalwatiah Samman masuk ke Indonesia 
dibawa oleh Abdussamad al-Palimbaniy. Ia pertama kali memperkenalkan 
ajaran gurunya Muhammad Samman (1718-1775), pendiri tarekat 
khalwatiah samman ke dalam literatur melayu.  
Tarekat khalwatiah samman masuk ke Sulawesi Selatan pada 
tahun 1820 M (1240 H) dibawa oleh Syekh Abdullah al-Munir dari 
Sumbawa Nusa Tenggara. Abdullah al-Munir adalah orang bugis 
bangsawan Bone. Ayahnya adalah putra raja Bone ke 21 
                                                        
29
 Ruslan. Op Cit. Hal 41 
30
 A. Najamuddin Hamzah. TAREKAT KHALWATIAH SAMAAN; AJARAN DAN STRATEGI DAKWAH 
PARA KHALIFANYA. Makassar: La Macca Press. 2007 Hal 17 
50 
 
Latemmasongeng yang bernama La Kessi Petta Ponggawae di Bone. 
Sedang Ibunya bernama Watenri Abeng.31 
Dari Abdullah al-Munir yang memperkenalkan pertama kali 
khalwatiah samman kepada masyarakat Sulawesi Selatan dan 
menelurkan banyak khalifah diantatranya adalah Khalifa H. Palopo Syekh 
Abd. Razak. Dalam masa kepemimpinan H. Palopo, penyebaran tarekat 
khalwatiah samman mencapai puncak popularitasnya32. Bahkan tarekat ini 
menyebar di tengah-tengah ummat Islam pada setiap Kabupaten di 
Sulawesi Selatan.  
Setelah wafatnya H. Palopo belia digantikan oleh ketiga anaknya 
yakni Syekh H. Muhammad Saleh Daeng Situru (Puang Lompo), Syekh H. 
Muhammad Amin (Puang Naba) dan Syekh H. Muhammad Ibrahim 
(Puang Solong). Dari warisan H. Palopo membentuk kebiasaan baru yang 
sampai sekarang masih diikuti oleh pemimpin-pemimpin khalwatiah 
samman, yakni penunjukan pemimpin baru khalwatiah samman langsung 
dari anak laki-laki pemimpin sebelumnya meskipun harus memenuhi 
syarat terlebih dahulu sebagai khalifah. Model kepemimpinan khalwatiah 
samman mirip dengan sistem monarki yang mana hanya dari lingakaran 
keluarga pemimpin yang boleh menjadi pemimpin khalwatiah samman 
selanjutnya. Berbeda dengan pengangkatan khalifah yang bisa dari 
semua kalangan yang jelas memenuhi syarat. 
                                                        
31
 Ibid. Hal 20 
32
 Ibid. Hal 21 
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4.2  SYEKH DALAM TAREKAT KHALWATIAH SAMMAN 
Seorang Syekh adalah guru yang membawa petunjuk atau murid 
yang mempunyai kedudukan penting dalam tarekat. Ia member petunjuk 
kepada murid-muridnya tentang segala sesuatu, tentang kehidupan dan 
pergaulan sehari-hari agar jauh dari perilaku tercela dan dosa. Lebih 
penting lagi, ia adalah pemimpin spiritual, perantara dalam ibadah antara 
Tuhan dengan murid, dan antara doktrin dengan praktek-praktek tarekat.  
Seorang syekh selain ahli dalam bidang tasawuf ia juga mempunyai 
kemurnian rohani yang dapat diteladani oleh murid-muridnya. Seorang 
diangkat menjadi syekh setelah ia memperolah ijazah dari gurunya (Syekh 
Mursidnya) dan diberi izin untuk mengajarkan pengetahuan kepada orang 
lain. Adapun fungsi dan tanggung jawab seorang syekh antara lain33: 
1. Memberi bimbingan tentang pengetahuan syariat dan 
pengalamannya, agar tumbuh keyakinan teguh dalam diri murid-
muridnya untuk digunakan menghadapi kehidupannya di dunia 
ini. 
2. Khalifah atau syekh mempelajari keadaan murid-muridnya, 
keadaan penyakit jiwanya, dosa yang telah dilakukannya dan 
berusaha untuk member bimbingan untuk merubah semua 
perilakunya dan mengarahkan ke jalan yang benar dalam 
tarekat. 
                                                        
33
 Ibid. Hal 22-23 
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3. Khalifah pandai menyimpan rahasia, keburukan dan kebaikan 
murid-muridnya. Tidak menyalahgunakan kepercayaan atau 
menggunakan harta benda murid-muridnya dan berusaha 
mengarahkannya ke jalan budi pekerti, sopan santun dan akhlak 
yang luhur untuk sampai kepada moral yang tinggi. 
4. Khalifah atau syekh selalu menunjukkan kejujuran, murah hati, 
baik sangka, ikhlas, kasih saying berkata lemah lembut dan 
benar tidak menunjukkan takabur dan bangga diri terhadap 
murid dan anggota masyrakat sekitarnya. 
5. Khalifah atau syekh selalu menjaga kehormatan dan 
kepercayaan orang padanya, dan tidak memerintahkan murid-
muridnya yang tidak dapat dikerjakannya. Dirinya menjadi 
ukuran setiap ia memerintah orang, apakah pekerjaan itu dapat 
dilakukan sendiri, barulah diberikan kepada orang lain. 
6. Khalifah atau syekh harus tanggap menerima laporan murid-
muridnya menegani suasana dan pengalamnnya, maupun 
situasi masyarakatnya, kemudian memberikan petunjuk-
petunjuknya bagaimana mengatur dan member jalan keluar dari 
situasi itu. 
7. Khalifah atau syekh wasiat dan bimbingan mengenai cara hidup 
tolong-menolong, cara menyesuaikan diri dengan situasi yang 
berkembang di sekitarnya dan cara bergaul dengan sesame 
murid-muridnya. 
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8. Seorang murid pantang sekali menentang syekh 
(guru), ia senantiasa menunjukkan ketaatan, kesetiaan dan 
kesopanan terhadap gurunya, baik berhadapan maupun jauh 
dari pandangan gurunya. Bagi murid harus meyakini bahwa 
Allah senantiasa melihat dan mengawasi segala tingkah laku 
dalam semua waktu dan tempat. Dengan demikian, antara 
syekh dan muridnya terbentuk ikatan kekerabatan tarekat yang 
saling menunjang di bawah suatu orientasi, yaitu mengharapkan 
anugrah Allah SWT berlimpa pada mereka dan masyarakatnya. 
4.3  AJARAN KHALWATIAH SAMMAN 
Tarekat khalwatiah samman memiliki tiga unsur ajaran utama yang 
memebedakannya dengan tarekat yang lain yakni bai'at, dzikir, dan 
wahdat al-wujud34. Dalam tarekat Khalwatiah Samman, baiat merupakan 
unsur penting karena prosesi ini menandai seseorang masuk ke 
dalamnya. Prosesi pembaiatan itu disebut mattarima barakka (Bugis) atau 
annariama barakka (Makassar) yang secara harfiah berarti menerima 
berkah. Baiat ini dilakukan dengan membentangkan tangan di atas tangan 
seorang syekh bagi perorangan maupun kelompok, kemudian syekh 
membacakan surat al-Fath. Menurut Samman, seseorang yang akan 
memasuki dunia tarekat membutuhkan seorang syekh sebagai 
pembimbing, sebagaimana seorang Nabi membimbing umatnya. Melalui 
                                                        
34 Tarekat Khalwatiah Samman. Diakses dari http://www.katailmu.com/2011/01/tarekat-
khalwatiyah-samman.html 14 Juni 2014 
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baiat, maka ia sudah terikat sumpah dan janji untuk mengikuti dan 
mengamalkan setiap ajaran tarekat Khalwatiyah Samman. Dzikir 
merupakan unsur penting dalam tarekat, karena tanpa ini media untuk 
memanggil Tuhan dan melakukan penajaman spiritual tidak tersedia. 
Dzikir dalam Khalwatiah Samman dilakukan dengan mengucapkan lafal-
lafal yang diajarkan oleh khalifah, sehingga proses ini disebut juga dengan 
ratib, yang berarti pujian atau doa kepada Tuhan yang dilakukan secara 
berulang-ulang. Di lingkungan khalwatiah Samman, dzikir lebih afdhal 
dilakukan secara jahr (keras, biasanya dinamai dengan siikkiri tellu ratu 
atau dzikir yang terdiri atas tigaratus kali bacaan atau lebih), meski dapat 
juga dengan sirr (dalam hati) terutama untuk siikkiri seppulo (dzikir 
sepuluh). Dalam tarekat ini, dzikir terbagi atas bagian, yakni khalwatiyah, 
qadiriyah, dan afnawiyah. 
Sementara konsep Wahdat al-wujud merupakan indikator 
keberhasilan seseorang dalam mendekati Tuhan sebagai puncak 
pengalaman spiritual, yakni bersatunya Tuhan dengan makhluk. Konsep 
wahdat al-wujud dan martabat tujuh dikembangkan oleh Khalwatiah 
Samman sebagai kesatuan Tuhan dengan alam melalui tiga martabat, 
yakni ahadiah, wahdah, dan wahidiyah. Antara lain karena ajarannya 
tentang wahdat al-wujud, tarekat ini mendapat tantangan yang cukup 
gencar dari beberapa kalangan Muslim, antara lain M. Andi Mappanyuki, 
seorang Raja Bone. Pada 1931, ia memprakarsai pertemuan ulama 
Sulawesi Selatan dengan mengundang Sayyid Abdullah bin Sadaqah 
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Dahlan untuk menentang ajarannya. Dalam pertemuan itu, Abdullah 
Dahlan mengeluarkan fatwa bahwa tarekat Khalwatiah Samman sebagai 
batil karena berpaham wahdat al-wujud. Fatwa itu dibacakan di 
Mahkamah Syariah Bone, dan dihadiri oleh sejumlah ulama di Sulawesi. 
Meski semula Andi Mappanyuki termasuk pengikut tarekat ini, ia membuat 
himbauan kepada umat Islam untuk keluar. 
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BAB V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini akan dijelaskan gambaran mengenai bentuk 
kepatuhan pengikut ajaran tarekat khalwatiah samman kepada 
pemimpinnya dalam penentuan pilihan politik, lebih spesifik mengapa 
calon legislatif dari anak syekh khalwatiah samman gagal menembus 
parlemen.  
Untuk mengetahui penyebab dan faktor-faktor kekalahan anak 
syekh dari khalwatiah samman maka peneliti perlu mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan dasar tentang bagaimana lahirnya instruksi dari 
syekh kepada pengikut tarekat khalwatiah samman untuk memilih 
anaknya dalam pemilu. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui sejauh 
mana bentuk kepatuhan pengikut ajaran tarekat khalwatiah samman 
kepada syekhnya. 
Pertanyaan-pertanyan dasar tersebut sejalan dengan rumusan 
masalah penelitian untuk melihat sejauh mana bentuk kepatuhan pengikut 
khalwatiah samman kepada pemimpinnya. 
Pertanyaan tentang potensi tarekat khalwatiah samman menjadi 
kelompok kepentingan juga diajukan peneliti untuk melihat kemungkinan 
afiliasi tarekat khalwataih samman kepada salah satu partai, hal ini 
dimaksudkan untuk memetakan suara jemaah khalwatiah samman dalam 
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pemilu. Dari sejumlah informan yang diwawancarai diperoleh beragam 
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. 
Pada bab ini penulis menggunakan teori konstruktivis Peter L 
Berger untuk melihat fenomena politik dalam bertarekat dan juga 
menggunakan teori elit Mosca. 
5.1 BENTUK KEPATUHAN PENGIKUT TAREKAT KHALWATIAH 
SAMMAN 
Bentuk kepatuhan tarekat khalwatiah samman dengan mengikuti 
teori sosiologis sebelumnya yang membagi dua bentuk kepatuhan, yakni 
bentuk kepatuhan instrumentalis yang dapat juga diartikan sebagai 
kepatuhan politis dan bentuk kepatuhan normatif yang diartikan sebagai 
kepatuhan teologis. 
a. Bentuk kepatuhan instrumentalis 
Seperti yang sebelumnya dijelaskan penulis bahwa bentuk 
kepatuhan instrumentalis adalah bentuk kepatuhan dari segi politis oleh 
pengikut khalwatiah samman. Berikut penulis menjelaskan hasil temuan di 
lapangan. 
Kepatuhan pengikut khalwatiah samman dalam hal politik 
cenderung mengalami penurunan dibandingkan dalam urusan agama 
seperti yang dijelaskan sebelumnya. Berikut peneliti akan menjelaskan 
lebih detail penyebab kekaklahan anak dari syekh khalwatiah samman 
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dalam pemilu 2014 sekaligus untuk mengetahui sejauh mana kepatuhan 
pengikut khalwatiah samman sesuai dengan rumusan masalah yang 
diajukan peneliti. 
Dari hasil wawanca yang diperoleh dari beberapa informan terdapat 
jawaban yang beragam tentang bagaimana sikap pengikut atau umat 
khalwatiah samman dalam menyikapi arahan politik syekhnya. Berikut 
hasil wawancara yang diungkapakan oleh H. Andi Muhammad Hidayat: 
… jadi seorang guru atau syekh kalau tidak mentaati gurunya 
dalam hal-hal yang berkaitan dengan politik, karena memang itu 
bukan sesuatu yang harus ditaati karena bukan masalah tarekat. 
Kecuali misalnya kalau gurunya mengatakan kau harus berjamaah 
karena di dalam khalwatiah  itu kan ada wiridnya, ada wirid 
diperintahkan berjamaah, ada wirid diperintahkan berzikir, ada wirid 
diperintahkan untuk bolak-balik berulang-ulang ziarah ke gurunya 
untuk mendapatkan berbagai hal yang berkaitan dengan tarekat. 
Ada yang bersifat ilmu, ada yang bersifat tarekat, ada yang bersifat 
hakekat. Jadi ilmu yang diajarkan dalam tarekat ada tingkatan 
makanya disuruh berulang-ulang. Cuma di dalam sistem 
pemerintahan kita ada yang namanya pilkada, ada yang namanya 
pileg dan ada yang namanya pilpres biasanya orang mencampur 
baurkan. Yang kedua seorang guru atau syekh di khalwatiah 
mungkin memang kepercaannya terhadap muridnya itu tidak lagi 
bisa diharapkan karena mungkin yang namanya juga murid itu 
sudah menyadari bahwa wilayah itu bukanlah wilayah tarekat jadi 
untuk tidak mentaati seorang guru itu tidak apa-apa. Yang ketiga 
sekarang ini kita semua sudah tahu bahwa kalau orang misalnya 
arang yang dipilh itu minta untuk dipilih biasanya dikasi uang, 
sementara kalau gurunya itu menyuruh hanya perintah saja tidak 
ada apa-apanya. Jadi boleh dibilang murid-murid yang ada 
sekarang ini lebih mengutamakan materi daripada ketaatannya 
kepada gurunya, lebih mengutamakan memilih orang yang kasi dia 
apa-apa daripada mentaati gurunya tidak kasi apa-apa….35 
Dari penjelasan informan di atas terdapat tiga faktor utama yang 
menyebabkan ketidakpatuhan pengikut khalwatiah samman dalam hal 
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 Wawancara dengan khalifah tarekat khalwatiah samman (1-10-2014) 
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politik, walaupun dalam ajaran tarekat dijelaksan bahwa murid harus patuh 
kepada gurunya. Sejalan dengan hal tersebut salah satu pengikut 
khalwatiah samman yang benama H. Abd. Hamid menyatakan: 
….sebenarnya dalam masalah arahan politik syekh kepada 
muridnya itu tidak jadi masalah, namun kalau melihat kepatuhan 
murid kepada gurunya sbebenarnya murid itu sangat patuh kepada 
guru tapi dalam kasus pileg 2014 yang lalu terlalu banyak anak 
guru yang maju sebagai caleg makanya murid pun menjadi bingung 
mana yang harus diikuti, apalagi sekarang dalam tarekat khalwatiah 
samman terjadi krisis kepemimpinan yang mana terlalu banyak 
yang mengklaim dirinya sebagai syekh atau pelanjut dari 
khalwatiah samman. nah hal ini berdampak pada sikap murid 
kepada gurunya pun dipandang tidak lagi patuh padahal 
sebenarnya kondisi kepemimpinan itu sendiri yang perlu 
diperbaiki…36 
Dari penjelasan kedua informan di atas menggambarkan bahwa 
proses konstruksi kepada murid dari gurunya itu tidak berlangsung efektif 
dalam urusan duniawi seperti urusan politik apakah ini terlepas dari 
kurangnya pengaruh guru atau murid sudah tidak terlalu fanatik kepada 
gurunya. Seperti yang dikemukakan Martin sebelumnya bahwa dua 
fenomana ini menjadi landasan awala penulis untuk menganalisa 
kegagalan anak syekh khalwatiah samman dalam pemilu legislatif 2014. 
Merujuk pada teori konstruksi sosial Berger37 yang menyatakan 
bahwa dalam momentum terdapat tiga proses kontruksi yakni 
eksternalisasi, objektifikasi dan internalisasi. Dari ketiga proses yang 
dikemukakan Berger tersebut digunakan oleh peneliti untuk menganalisis 
tentang kepatuhan pengikut tarekat khalwatiah samman. Kesimpulan yang 
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 Wawancara dengan pengikut khalwatiah samman (7-10-2014) 
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 Geger Riyanto. Op Cit. Hal. 7 
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bisa ditarik dengan menggunakan teori Berger bahwa tarekat khalwatiah 
samman dalam proses internalisasi tentang arahan politik syekh kepada 
ummat ternyata gagal dalam proses obyektifikasinya sehingga 
menghasilkan  kegagalan pada pemilu legislatif 2014. 
Kegagalan syekh dalam memobilisasi ummat untuk memilih 
anaknya dalam pemilu juga disebabkan oleh berberapa masalah yang 
dihadapi syekh itu sendiri seperti yang diungkapkan oleh khalifah H 
Baruddin: 
…waktu kami turun di lokasi pemilihan dalam mengkampanyekan 
ini anaknya guru tta untuk dipilih dalam pemilu legislatif 2014 yang lalu itu 
kami menemui banyak kendala di lapangan seperti kurang modal politik 
yang dikeluarkan ini anaknya syekh, sehingga para murid lebih memilih 
caleg yang lain karena mereka merasa ini anaknya guruta tidak 
memberikan apa-apa, disamping itu, disamping itu Guruta juga jarang 
menemui masyrakat dia memrintahkan saja khalifa-khalifa untuk turun 
tangan dalam mengkampanyekan anaknya. Kendala yang kedua 
walaupun di bone banyak sekali masyarakat pengikut khalwatiah samman 
namun lokasi kampanye hanya terbatas pada keluarga ataupun kerabat 
dekat, ini yang mengakibatkan tidak maksimalnya suara di bone waktu 
itu…38 
Kondisi masyarakat Bone yang didominasi oleh pengikut khalwatiah 
samman ternyata tidak dimaksimalkan oleh para juru kampanye yang 
telah ditunjuk oleh syekh. Target suara hanya berada pada keluarga dekat 
maupun kerabat. Padahal untuk meloloskan caleg provinsi untuk menjadi 
anggota dewan minimal harus mempunya suara sebanyak 40.000 suara 
untuk dapil 7 Bone Porivinsi Sulawesi Selatan. 
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 Wawancara dengan khalifa khalwatiah samman sekaligus juru kampanye pada pemilu 2014 (8-
10-2014_ 
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Pengaruh syekh juga turut dipertanyakan karena dalam bertarekat 
biasanya para murid diwajibkan untuk taat pada perintah gurunya baik 
dalam urusan duniawi maupun akhirat. Namun pada kenyataannya 
perintah dari syekh itu jarang didengarkan atau dilaksanakan oleh 
pengikutnya terlebeih dalam arahan politik. 
Berikut pendapat salah satu pengikut khalwatiah samman yang 
hadir langsung pada saat syekh mengintruksikan untuk memilih anaknya 
pada pemilu legislatif 2014, Muhammad Gazali menyatakan: 
….pada saat itu ada acara pengajian di salah satu rumah pengikut 
khalwatiah samman dan dilanjutkan oleh shalat isya berjamaah, 
syekh yang anaknya maju dalam pemilu legislatif juga hadir dan 
memberikan beberapa arahan kepada ummat. Pada saat pengajian 
ada waktu yang diberikan kepada syekh untuk berceramah. Nah 
dalam isi ceramahnya inilah diselipkan beberapa pesan-pesan 
politik untuk memilih anaknya, namun terkadang ada beberapa 
jemaah yang kurang mengerti tentang apa yang dimaksud oleh 
syekh tersebut. Menurut saya ini merupakan salah satu kendala 
bagi uamat untuk mengikuti instruksi plitik syekh. Mungkin syekh 
tersebut juga tidak ingin terlalu menampakakna kepentingan 
politisnya. Namun bagi saya kalau ingin anaknya menganng dalam 
pemilu kita harus total dalam mengkampanyekannya apalagi anak 
dari syekh khalwataiah samman yang maju…39 
Pendapat dari Gazali tersebut menjelaskan bahwa dalam 
lingkungan khalwatiah samman proses internalisasi arahan politik kepada 
umat itu berjalan dengan penuh hambatan. Sekaligus menjelaskan bahwa 
pola komunikasi politik yang diterapakn oleh syekh khalwatiah samman 
terlalu susah untuk dipahamai oleh pengikut khalwatiah samman. 
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 Wawncara dengan salah satu pengikut khalwatiah samman (2-10-2014) 
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Dari beberapa hasil wawancara, peneliti menarik kesimpulan 
bahwa bentuk kepatuhan pengikut khalwatiah samman kepada 
pemimpinnya hanya patuh pada wilayah keagamaan saja artinya dalam 
instruksi yang berhubungan dengan politik banyak dari pengikut 
khalwatiah samman tidak mengikuti instruksi dari gurunya. 
Mengukur tingkat kepatuhan pengikut khalwatiah samman tentu 
harus memiliki indakator, pada pemilu legislative 2014 KPU memberi 
syarat bagi peserta pemilu untuk dapat lolos di DPRD Provinsi Sulawesi 
Selatan minimal jumlah suara yang diperoleh berkisar 40.000 suara sesuai 
representasi jumlah penduduk di wilayah Kabupaten Bone. Jumlah suara 
yang harus diperoleh juga mengikuti perolehan suara partai yang 
mengusungnya. 
Jumlah pengikut tarekat khalwatiah samman sendiri berkisar 
60.000 orang40 yang terdapat di Kabupaten Bone. Dengan jumlah tersebut 
sesungguhnya dapat meloloskan anak syekh khalwatiah samman di 
Parlemen. Namun karena ketidak patuhan sebagian besar pengikut yang 
menyebabkan tidak lolosnya anak Syekh Khalwatiah Samman. 
Ada beberapa faktor yang menyebabkan kegagalan anak syekh 
khalwatiah samman dalam pemilu legislative 2014 yang peneliti rangkum 
dari bebrapa informan antara lain: 
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 Data diperolah dari wawancara dengan beberapa khalifa Khalwatiah Samman 25/2/2015 
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1. Kurangnya modal politik yang dikeluarkan oleh tim 
kampanye. 
2. Pengikut khalwatiah samman memahami bahwa arahan 
politk syekh tidak harus diikuti karena hal tersebut bukan 
bagian dari tarekat. 
3. Terjadi krisis kepemimpinan dalam lingkungan tarekat 
khalwatiah samman dimana terlalu banyak orang yang telah 
mengklaim dirinya sebagai pelanjut tarekat khalwatiah 
samman. sehingga para murid bingung harus mengikuti 
yang mana. 
4. Target kampanye hanya berkisar di lingkungan kerabat 
dekat saja. 
5. Pola komunikasi politik yang diterapkan oleh syekh kurang 
dipahami oleh pengikut khalwatiah samman. 
Dari kelima faktor kekalahan anak sykeh kahlwatiah samman 
tersebut, faktor krisis kepemimpinan merupakan faktor utama yang 
menurut peneliti manjadi penyebab utama kekalahan tersebut. Krisis 
kepemimpinan yang dialami ini mengakibatkan para pengikut khalwatiah 
samman menjadi pusing ingin mengikuti arahan siapa. Di samping itu 
calon dari khalwatiah samman yang maju dalam penilu legislative tidak 
hanya diwakili oleh satu anak syeh saja tapi ada beberapa anak syekh 
yang ikut bertarung pada pileg 2014 yang lalu. 
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Target kampanye yang hanya berkisar di lingkungan keluarga juga 
menjadi faktor kekalahan anak syekh khalwatiah samman, padahal 
potensi suara pengikut khalwatiah samman yang ada di Kabupaten Bone 
cukup besar yakni mencapai 60.000 suara. 
Kelima peneybab kekalahan anak dari syekh samman yang 
ditemukan peneliti di lapangan adalah hal yang bisa diprediksi 
sebelumnya dan dengan menggunakan analisa konstruksi sosial berger 
bahwa tarekat khalwatiah samman gagal dalam proses yakni internalisasi 
sampai pada hasil akhirnya yakni ekstrenalisasi dan objektifikasinya. 
Artinya dalam tahapan mobilisasi suara penuh dengan kegagalan. 
b. Bentuk kepatuhan normatif 
Bentuk kepatuhan normatif pengikut khalwatiah samman dapat 
dilihat dari antusiasme pengikutnya dalam mengikuti setiap kegiatan 
keagamaan. Contoh yang paling mendasar yang ditemukan oleh peneliti 
adalah ketika peringatan maulid nabi besar Muhammada SAW, yang 
merupakan momen berkumpulnya seluruh pengikut tarekat khalwatiah 
samman yang tiap tahun diadakn di Patene Kabupaten Maros. 
Dari kegagalan anak syekh dari khalwatiah samman juga tidak 
boleh dijadikan dasar bahwa pengikut khalwatiah samman tidak taat pada 
syekhnya,  karena hal tersebut sudah diungkapkan oleh informan bahwa 
sesungguhnya jemaah tarekat khalwatiah samman taat kepada guru atau 
syekhnya walaupun terbatas pada wilayah keagamaan saja. 
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Untuk mengetahui bentuk kepatuhan pengikut ajaran khalwatiah 
samman maka penulis juga menggunakan teori weber tentang tipologi 
legitimasi, karena legitimasi menghasilkan kepatuhan. Tipologi legitimasi 
weber terbagi menjadi tiga yakni, legitimasi rasional, legitimasi kharismatik 
dan legitimasi tradisional. 
Dari ketiga tipologi legitimasi weber tersebut tentu juga 
menghasilkan tipologi kepatuhan. Dari hasil wawancara dengan informan 
yang bernama Andi Songe: 
….di dalam lingkungan Khalwatiah samman terdapat aturan-aturan 
yang harus dipatuhi oleh pengikut, walaupun aturan tersebut tidak 
tertulis seperti halnya aturan pemerintah. Walaupun bersifat tidak 
tertulis tapi aturan-aturan itu mengikat seluruh pengikut ajaran 
khalwatiah samman dan hamper semua pengikut ajaran khalwatiah 
samman taat kepada aturan. Jadi ini aturan sudah seperti adat 
istiadat dalam lingkup orang bugis walaupun konteksnya beda 
dengan tarekat. Terkadang orang yang patuh terhadap aturan 
tarekat juga patuh kepada syekhnya, karena sebenarnya aturan 
tarekat itu hamper sama halnya dengan larangan yang ada dalam 
agama, jadi setiap orang akan merasa berdosa ketika tidak 
mematuhinya41…. 
Dari penjelasan informan sebelumnya terlihat jelas bahwa 
kepatuhan pengikut ajaran tarekat khalwatiah samman itu hanya patuh 
pada ajaran agama. Dalam tipologi legitimasi weber kepatuhan yang 
disebabkan fanatisme terhadap ajaran agama lahir berkat adanya 
legitimasi tradisional. Hal ini sejalan dengan penjelasan weber yang 
mengatakan bahwa legitimasi tradisional juga lahir karena adanya 
senioritas dalam lingkungan tersebut, dan yang dituakanlah yang berhak 
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66 
 
diangkat menjadi pemimpin. Di lingkungan tarekat khalwatiah samman 
walaupun terjadi krisis kepemimpinan tapi sebelumnya yang berhak 
menjadi pelanjut tarekat adalah orang-orang yang matang dalam ilmu 
agama serta yang dituakan oleh para pengikut tarekat. 
Kepatuhan pengikut ajaran khalwatiah samman yang bersifat 
tradisional lahir karena adanya legitimasi tradisional yang berlaku dalam 
lingkungan tarekat itu sesuai dengan hasil analisa yang dilakukan peneliti. 
Menurut tyler terdapat dua perspektif dalam literatur sosiologi mengenai 
kepatuhan kepada hukum, yang disebut instrumental dan normatif.42 
Perspektif instrumental mengasumsikan individu secara utuh didorong 
oleh kepentingan pribadi dan tanggapan terhadap perubahan-perubahan 
yang berhubungan dengan perilaku. Perspektif normatif berhubungan 
dengan apa yang orang anggap sebagai moral dan berlawanan dengan 
kepentingan pribadi. 
Tarekat khalwatiah samman dapat digolongkan dalam bentuk 
normatif dimana kepatuhan pengikutnya hanya berada pada lingkungan 
ajaran agama saja tapi tidak pada wilayah politis. Terbukti dengan 
gagalnya anak dari syekh khalwatiah samman pada pemilu legislatif 2014 
yang lalu. Padahal dari segi jumlah pengikut tarekat khalwatiah samman 
merupakan tarekat terbesar pertama yang ada di wilayah Sulawesi selatan 
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 Situmorang, Gratia M. Loc.Cit Hal 16  
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bahkan pengikut tarekat ini menyebar di beberpa provinsi yang ada di 
Indonesia. 
5.2 PRO-KONTRA ARAHAN POLITIK SYEKH DI KALANGAN 
KHALWATIAH SAMMAN 
Dari hasil temuan penulis terlihat bahwa pemberian instruksi dari 
syekh untuk memilih calon legislatif  ternyata terdapat pro kontra. Ada 
yang membenarkan bahwa seorang syekh berhak untuk menyuruh 
muridnya agar memilih salah satu calon legislatif adapula yang 
beranggapan bahwa hal itu tidak dibenarkan dalam bertarekat. 
Penulis memperoleh data dari dua khalifah tarekat khalwatiah 
samman salah satu pernah menjabat sebagai anggota DPRD Kabupaten 
Maros periode 1999-2004. Dua informan yang lain adalah pegikut tarekat 
khalwatiah samman. Pendapat yang membolehkan seorang khalifah dapat 
memberikan arahan politik kepada ummat di kemukakan oleh empat 
informan di atas. Tiga informan yang lain yakni pengikut khalwatiah 
samman menolak dan tidak membenarkan seorang syekh atau khalifa 
memberikan arahan politik kepada muridnya. 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa pemberian arahan politik 
kepada muridnya itu sah-sah saja dalam kehidupan bertarekat dan hal ini 
sejalan dengan yang diungkapkan oleh khalifah H. Andi Muhammad 
Hidayat: 
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“…kalau seorang syekh yang memrintahkan kepada 
muridnya untuk mendukung seseorang, apakah itu keluarganya  
atau kerabatnya untuk dipilih atau memilih itu bisa saja dilakukan 
karena hubungan guru dan murid itu tidak harus dibatasi, tapi bagi 
saya untuk menaati arahan politik itu bukan wilayah tarekat lagi jadi 
murid tidak harus mengikuti arahan politik gurunya…”43 
Pendapat informan diatas menunjukkan bahwa doktrin yang ada 
dalam tarekat itu lebih bersifat fleksibel karena dalam urusan politik para 
syekh atau khalifah tidak menggunakan secara maksimal posisi mereka 
sebagai guru dalam tarekat. Jika menggunakan teori konstruksi sosial 
berger yang terdapat tiga momentum tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
proses internalisasi dalam diri ummat itu hanya sebatas kebutuhan 
spiritual semata. Maka dapat diambil kesimpulan awal bahwa arahan 
politik dari syekh ke pengikut khalwatiah samman memang tidak 
dimaksimalkan. 
Sejalan dengan pendapat dari khalifa H. Andi Muhammad Hidayat 
yang berpandangan toleran terhadap hak politik ummat, itu dikumakakan 
juga oleh Andi Songe: 
“….dalam tarekat khalwatiah samman sebenarnya dilarang 
dicampur adukkan dengan politik, karena tarekat itu adalah jalan 
untuk mendekatkan diri kepada Sang Pencipta, namun tidak ada 
larangan bagi ummat untuk bertanya kepada gurunya tentang 
urusan duniawi termasuk politik jadi lahirnya arahan politik syekh 
kepada murid itu tidak serta-merta atas kemauan guru itu 
sendiri,….”44 
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Pendapat di atas juga dibenarkan oleh beberapa kalangan pengikut 
tarekat khalwatiah samman sendiri, seperti yang dikemukakan oleh Asse 
dg Manyala: 
“…. Kalau syekh yang memerintahkan kita untuk memilih 
salah satu calon dalam pemilu itu tidak jadi masalah karena 
sebagai guru berhak memberikan arahan kepada muridnya terlepas 
apakah si murid mau mengikuti petunjuk dari gurunya atau 
tidak…”45 
Proses konstruksi dalam tarekat khalwatiah samman berlangsung 
secara toleran tidak ada unsur pamaksaan, meminjam teori heterodoxa 
bourdie yang menyatakan bahwa dalam perkumpulan keagamaan akan 
ada komunitas yang selalu menentang keberadaan doxa, artinya pengikut 
tarekat khalwatiah samman sebagian besar tidak mengikut kepada guru 
dalam beberapa hal tertentu contoh dalam hal politik. 
Terlepas apakah politik itu sangat sinis di pandangan pengikut 
khalwatiah samman. kegagalan pada proses internalisasi ummat dalam 
tarekat khalwatiah samman berpengaruh secara langsung dalam 
mobilisasi suara. Hal ini merupakan faktor utama kegagalan anak dari 
khalwatiah samman yang ditemukan penulis di lapangan. 
Wawancara dengan syekh dan pengikut khalwtiah samman  
menggambarkan dengan jelas bahwa instruksi dari syekh kepada murid 
atau pengikut khalwatiah samman dalam tarekat sudah tidak mengenal 
yang namanya kebenaran mutlak seperti yang dikatakan bourdie dalam 
                                                        
45
 Wawancara dengan masyarakat pengikut tarekat khalwatiah samman (3-10-2014) 
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teori doxanya, karena pada perkembangannya banyak pengikut yang 
merasa bahwa dalam tarekat harus memisahkan diri dengan politik. 
Dari asumsi di atas menggambarkan kepatuhan pengikut tarekat 
khalwatiah samman ternyata tidak sesolid dalam hal kepatuhan urusan 
agama, bahkan beberapa khalifah yang telah diwawancarai membenarkan 
hal tersebut. Artinya dalam tarekat khalwataih samman secara perlahan 
ingin memisahkan diri dari kelompok kepentingan walaupun dengan 
masuknya salah satu anak syekh sebagai calon legislatif pada pemilu 
2014 yang lalu. 
Data yang didapatkan dari lapangan menunjukkan bahwa tarekat 
khalwatiah samman lebih fanatik terhadap ajaran agamanya dibandingkan 
dengan syekhnya. Hal ini sesuai dengan penjelasan Martin van 
Bruinessen46 bahwa dalam tarekat terdapat dua persepsi mengenai 
hubungannya dengan politik. Pertama, bahwa tarekat pada zaman 
penjajahan merupakan basis dari opsisi yang berarti terjun langsung 
dalam dunia politik, contoh pada tahun 1925 semua tarekat dilarang 
setelah terjadi pemberontakan nasionalis Kurdi yang dipimpin oleh syaikh-
syaikh tarekat Naqsyabandiyah. Larangan resmi sampai sekarang masih 
tetap berlaku, walaupun belakangan ini kegiatan tarekat mengalami 
perkembangan baru. Larangan yang lebih ketat lagi telah berlaku di 
(almarhum) Uni Soviet; dan di republik-republik bagian Uni Soviet yang 
                                                        
46 Martin van Bruinessen. TAREKAT DAN POLITIK: AMALAN UNTUK DUNIA ATAU 
AKHERAT?. Dimuat dalam majalah Pesantren vol. IX no. 1 .1992. Hal 3-14 
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Muslim jaringan tarekat memang telah merupakan oposisi bawah tanah 
yang paling penting. 
 Persepsi kedua, sebaliknya, menganggap perkembangan tarekat 
sebagai suatu gejala depolitisasi, sebagai pelarian dari tanggungjawab 
sosial dan politik. Dalam pandangan ini, tarekat lebih berorientasi kepada 
urusan ukhrawi ketimbang masalah dunia. Para pengkritik tarekat 
menekankan aspek asketis (zuhd) dan orientasi ukhrawi; dalam usaha 
mendekatkan diri kepada Tuhan kaum tarekat konon lazim menjauhkan 
diri dari masyarakat (khalwah, uzlah). Kalau kalangan Islam "tradisional" 
(Aswaja) dianggap lebih kolot, akomodatif dan apolitik dibandingkan 
dengan kalangan Islam modernis, kaum tarekat dianggap paling kolot di 
antara yang kolot, dan yang paling menghindar dari sikap politik. 
Pandangan ini, seperti akan kita lihat, terlalu sederhana. Tetapi tidak 
dapat diingkari bahwa ada kaitan erat antara proses depolitisasi Islam 
(seperti yang terlihat di Indonesia selama tiga dasawarsa terakhir) dan 
suburnya proses perkembangan para tarekat. 
 Dengan memakai  pandangan di atas penulis mengambil 
kesimpulan bahwa tarekat khalwatiah samman dapat digolongkan sebagai 
yang kedua walaupun tidak terjadi secara keseluruhan ummat. Temuan 
Martin Van Bruinessen sebenarnya adalah dua bentuk kepatuhan yang 
digunakan oleh peneliti untuk mengklaisisfikasikan kepatuhan pengikut 
khalwatiah samman.  
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BAB VI 
PENUTUP 
Pada bab ini peneliti akan menjelaskan secara rinci hasil dari 
penelitian yang berupa kesimpulan atas permasalahan yang di teliti dan 
dipaparkan sebelumnya, bergandengan dengan saran yang diberikan 
terhadap objek penelitian. Materi, tersebut akan dipaparkan sebagai 
berikut. 
6.1  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian tentang kepatuhan pengikut ajaran 
khalwatiah samman kepada pemimpinnya dengan menggunakan teori 
konstruksi soisial Berger dengan parameter tiga momentum yakni 
eksternalisasi, objektifikasi dan internalisasi. Maka penulis menarik 
kesimpulan bahwa penyebab ketidak patuhan pengikut khalwatiah 
samman kepada pemimpinnya yang berakibat pada tidak lolosnya anak 
dari syekh khalwatiah samman pada pemilu legislatif 2014 terdiri dari 
berbagai faktor.  
Berkurangnya kharisma syekh Kalwatiah samman bagi sebagian 
pengikut khalwatiah samman.  Kurangnya modal politik yang dimiliki dan 
proses mobilisasi suara dari kalangan khalwatiah samman itu sendiri yang 
berjalan kurang maksimal merupakan kendala utama yang mengakibatkan 
para pengikut khalwatiah samman tidak patuh kepada gurunya. Serta 
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terjadinya krisis kepemimpinan di lingkungan khalwatiah samman yang 
mengakibatkan pengikut kehilangan panutan. Berbagai hal tersebut yang 
menyebabkan ketidak patuhan pengikut khalwatiah samman kepada 
gurunya yang berimbas langsung pada kegagalan anak syekh khalwatiah 
samman dalam pemilu legislatif 2014. 
6.2  Saran 
Selain kesimpulan tersebut peneliti juga memberikan saran kepada 
para pengikut maupun pimpinan tarekat khalwatiah samman adalah 
sebagai berikut: 
1. Dalam tarekat seharusnya lebih dikembangkan ajaran 
keagamaan agar para umat mampu mendekatkan diri kepada 
Tuhan-Nya sebagaimana fungsi tarekat. 
2. Tarekat khalwatiah samman ketika ingin terjun dalam politik 
seharusnya lebih memiliki perencanaan yang matang karena 
tarekat tidak berbentuk organisasi. 
Kepada syekh dan khalifah tarekat khalwatiah samman harus ingat 
fungsinya sebagai penyebar ajaran keagamaan karena dalam tarekat 
tidak boleh digabungkan dengan urusan politik. 
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